BAR V
RANGKUMAN DAN FEMBAHASAN

HASIL FENELITIAN

Dalam bab W ini disajikan rangkuman dan pembahasan
ha=il penelitian. Dengan kata lain, bab ini mencoba memberi-—
kan interpretasi atau pemahaman terhadap hasil penelitian
varng dilakukan. Upaya ini didasarkan pada s=satu persepsi
hatwa tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah  untuk
menper—oleh pemahaman makna atas realitas yang terjadi.

Dalam rangka ini, penulis mencoba merangkum dan mela-
kukan upaya reduktif terhadap kenyataan vyang digambarkan
'pada babk IV sehingga pada gilirannya mempermudah proses
generalisazi atasnysa. Namun demikian, bersamaan dengan
langkah ini, penulis juga berusaha melakukan analisis dengan
cara mencari hubungan yvang munghkin terjadi antara kenyataan-
benyataan yang ditemukan, sehingga hasil penelitian menjadi
lebih bermakns.

Berdacsarakan hasil penelitian tentang efektifitsas
sistem pembinaan guru SD Kodya Bandung Jawa Barat, ditemukan
kernyataan bahwa terdapat banyak pembinaan yvang dilaksanakan
pada tingkat wilayah, kotamadya, kecamatan, maupun sekolab.
Kesemuwanya bertujuan sama yaituw mengembanghkan stauw  mening-—
katkan kualitas profesicnal guru, vakni WaKESan pehgeta"
tuan, Yompetensi dan penampilan mengajar guru 8D di Kodya
Bandung. Hal yvang membedakan tersebut sebenarnya  hanyalah

terlietak pada aspek siapa vang menvelenggarakannva, langsung
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dan tidaknya proses pembinaan itu sendiri. Sehingga mengha-—

=ilkan efektifitas yang berbeda.

A. EFEKTIFITAS SISTEM PEMBINAAN PROFESIONAL GURU SD KODYA
BANDUNG YANG DILAKSAMAKAN DI TINGKAT WILAYAH

Terdapat dua instansi yvang melaksanakan pembinaan guru
8D ¥odya Bandung pada tingkat ini, baik secara  langsung
maupun tidak langsung. Pertama adalah pembinaan yang dilaku-
kan oleh Kandepdikbud wilayah, melalui @ 1) Rapat KkKepala
Sekei Fendidikan Dasar, 2) Fenataran profesionsl, 3)  Kunju-
ngarn daerah, 4) Lomba guru teladan . ) Lomba mengajar
bidang studi, dan &) Melalui media pendi-dikan. FKedua,
pemhinaan oleh Dinas £ dap K DT I Jdabar, meliputi 1 1}
Frogram penyetaraan D2, 2) Fenataran wawasan IFTEK, 3)
Fenataran muatan lokal, dan 4) Penataran calistung.

Pari  seiumlah sistem pembinaan guruw 8D tersebut  di
atas, haik yang dilakuban Kandepdikbud maupun Dinas P dan K
DT I Jdabar, berkecenderungan memiliki tingkat efektifitacs
vang berbeda. Ferbedaan efektifitas tersebut dapat dilihat
dari kriteria vang berbaitan dengan sejauhmana  tingkat
proaduktifitas, efisiensi, daya suai, kepuasan dan, kecende-
Fungan tingkat pengembangan model pembinaan tersebut.

Serars kessluruhan, jika dilihbat dari hasil pembinaan
pada umumnya, pembinaan guru 5D Kodya Bandung yang diseleng-
garakan pada tingkat wilayah, baik oleh Kanwil mauvpun Dinas
F dan K DT I, mepurjukkan  tingkat efektifitas relatif

apdang. Dengan perkataan lain, keberhasilan upaya pembinaan
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guri vang dilakukan kedua instansi penyelenggara  tersebut
kurang menunjukkan hasil sangat memuaskan.

Kenyataan hasil pembinaan vyang kurang memuaékan
tersebut, =ecara sitemik disebabkan cleh berbagai faktor
vang saling terkait vang cenderung bersumber dari faktor
kekurang mampuan atauw ketidak tepatan instansi terkait dalam
memahami, meneriemahkan dan menjabarkan kebijaksanaan vyang
melahirkan adanya dua pola pembinaan profesional guru.

Dualisme pembinaan, yaitu oleh Kanwil Depdikbud dan
Dinas F dan K DT I mengakibatkan Pertama adanya orientacsi
vang tidak /kuramg jelas. Ketidakjelasan orientasi dapat
gdilikhat dari aktifitase atau program vyang diselengoarakan
dari waktu ke wabtu mengalami perubahan baik dalam tujuan
materi maupun penekanannya. Fadahal kejelasan orientasi,
vang menyangkut arah, tujidan dan sasaran, matlak diperloukan
dalam suatu =sistem pembinsan. Orientasi vang jelas berfungsi
sebagai pedoman dalam menetapkan arah suatu aktifitas pembi-
Naan. Tanpa keielasan orientacsi, suatu  program/kegiatan
cenderung akan hkurang bermakna dan tidak efektif (Hicks,
i967 @@ 60) Kedua, duslisme pembinaan juga menyvebabkan meka-—
nisme pembinaan kurang jelas dan tidak terkoordinasi. Ma-
sing-masing {Kanwil Depdikbud dan Dinas F dan K DT I} menye-
ienggarakan program pembinaan dengan sasasran, materi, penye-
lenggara, ukuran keberhasilan yang berbeda~beda. Walaupun
sphenarnya poemhinaan profezional gurw SD sebagai  suatu

seigstem yang terpadu mernuntut adanya penglkoordinasian antar
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menvelenggars secars baik {(terpadu, kooperatif, dan  berori-
entas=i pada satu tujuan). Koordinasi dalam pembinaan yang
baik memberitan kecenderungan tercapainya tujuan yang mema-—
dai. Faling tidak,. koordinasi yang baik memberikan manfaat
besar  tagli terwuiddnya kesatuan kegiatan atau  keseimbangan
hubungan  antars unsur—-unsur yang terlibat dan bertanggung

Jjawab. Sebaliknya kurangnya koordinasi dalam suatu organis-—

asi/kegiatan, seperti disinyalir ocleh

"The Liang Gie (1970 : 21-22) mengakibatkan 1).

Duslisme/ kekembaran pelaksanaan kegiatan yvang memboros—
kan tenagx, waktu dan materi, hkarena masing-—masing pihak
menuntut  atauw mengklaim bidang kerja dan wewenangnya ke
dalam lingkungan tugasnya, 2). Situasi saling melemparkan
tanagung jawab kepada pihak lain karepa merasa pekerjaan
tersebut tidak termasuk dalam ruwang lingkup tugasnyam,
sehiingga mengakibatkan adanya kekosongan  tindakan  vyvang
sgmestinya dijalankan, 3). Fencapaian tujuan organisasi/
kegiatan tidsk berjalan lancar dikarenskan suwasana orgs—
nisasli terasa serba kacau, diliputli keraguan dan sering-
kali saling berbenturan sstu salam lain'.

Ketidakielasan orientasi dan kogrdinasi mekanisme
pembinaan secara baik, akan melahirkan fenomena atauw keadaan
tertentu vang tidak diinginkan. Keadaan tersebhut dapat
digambarkan sekbagai berikut :

1. Munculya kompetisi vang kurang sehat antara bedua penvyve-
lenggara pembinaan. Kedua pihak menyelenggarakan pembi-—
naary dengan pela sendiri—-sendiri. Hal tersebut sebenarnva
tidak perlu terjadi, karena secara organisasional kedua-
rya memiliki tugas dan fungsi masing—masing. kKanwil di
satu  pihak berfungsi menyelenggarakan pembinaan profe-—

sigrnal guru, dalam arti mengadakan berbagai kegiatan

dalam rangks meningkatkan kualitas mengaiar guru, sedang-
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kamn Dinas F dan K DT I di pihak lain bertugas menyediaban
kEvangan, sarana dan rekrutmen peserta. Dengan demikian,
Dinas F dan K DT I tidak perlu menyelenggai-akan pembinaan
tersendiri. Namun demikian, dikarenakan berbagai faktor
sebagaimana disebutkan di atas, disamping adanya gejala
"tarik menarik pengaruh” antara kedua pihak dalam rangksa
memperocleh  pengakuan otoritas dan  fungsi masing—-macsing
dari guru sebagal objek bina khuzusnya dan instansi  lain
pada umumiyée.
Munculnya gejala kurang terkoordinasinya pola pembhinaan
secara baik. FPadahal, kocordinasi dalam suatu aktifitas
pembinaan profesional guru menuntut keterlibatan berbagai
unsur. Adanya koordinasi yang baik berdasarkan bkesadaran
tinggi akan tugas dan fungsi masing-masing, dapat merng-
frindari konflik, rebutan fasilitas, perbedaan orientasi,
langkah, dsb. SBebasliknya hoordinasi memberikan manfaat
besar bagi tercapainya tujuan hersama. Secara rinci,
manfaat koordinasi dalam suatuw organisasi atau penyeleng-
garaan aktifitas adalah =
1. Menghindari perasaan lepas satu sama lain antara
satuan—satuan organisasi antara para pejabat  yang
adx dalam organisasi.
2. Menghindarkan kemungkinan timbulnya pertentangan
antara satuan organisasi antar pejabat.
3. Menghindarkan timbulnya rebutan fasilitas.
4. Menghindarkan terjadinva kekembaran aktifitas baik
oleh satuan organisasi maupun para pejabat.
5. Menghindarkan tkekosongan aktifitas oleh satuan
grganisasi maupun para pejabat.
&. Menumbuhkan kesadaran para peiabat untuk saling

bantu, bekerjasama untuk keselamatan pribadi mereka
mauwpur organisasi.



7. Menumbuhkan  hesatuan langkah, tindakan, sikap dan
kebijaksanaan antar para pejabat.
( Sutarto, 1782 @ 126)

kondisi kurang hkoordinasi dalam pola pembinaan  pada
dasarnya merupakan akiﬁat dari crientasi dan mekanisme
pembinaan yang tidak jielas, sehingoa kedua penyelenggara
kurang memahami atauw menterjemahkan tugas dan fungsinya
secara proporsional. Penyetab lain dari kondisi  tersebut
adalah dikarenakan kurang adanva upaya dari kedua belak
pinak untuk menjalin hubungan yang lebih baik sehingga
terbentuk koordinasi dan integrasi yang lebih baik. Hal
tersebut dimungkinkan sekali karena faktor—faktor terten—
tut baik yang bersifat organisasional fracipun pribadi  vang
terlibat dalam proses pembinaan.
Dari cegi isi program pembinaan vang dilakukan Dinas F
dan £ DT I Jdawa Barat terlihat adanya materi pembinsan
yvang terkeszan bersifat pragmental, partikular tambal
sulam dan cenderung berorientasi proyek . Fragmental
karena materi binaan yang diberikan Dinas P dan K BT I
tidak didasarkan pada perencanaan yvang matang, tapi
cenderung berupa materi vang dipardang memecahkan masalah
secara langsung —— walaupun sebenarnya belum tentu demi-
kian.
Materi vang disuguhkan kurang diprogramkan berdasarkan
prinsip relevansi dengan kebutuhan dan kompetensi guru
serta murid dan prinsip kemanfaatan praktis serta prinsip
kontinuwitas, maka basilnya justru seringkali membingung-

karn peserta itu sendiri, dan kirang berdampak praktis
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hagi peningkatan profesional gurd. Bersifat tambal sulam
karena materi pembinaan yang diselenggarakan dinas

sgbagian besar dimrienﬁaﬁikan untuk memenuhni kebutuhan
vang “agakpya' bersifat seketika dan tidak ditindak-
lanjuti secara tuntas. Sebagail contoh adalah diselenggae-— .
rakannya penataran "Tatakrama Sunda" yang diselenggarakan
pada tahun 1992/7199%. Penataran ini, pada tahun berikut-
rya tidak diselenggarakan lagi, dikarenakan beberaps
faktor. Hal tersebut menuniukkan bahwa program penataran
tercebut tidak direncanahkan secara baik dengan memperhi-
tungkan tingkat efektifitasnya. Kemudian, bersifat beror-
ientasi pada proyek dimaksudkan karena terdapatnys ke~
cenderungan  banvaknya kegiatan/program  pembinaan yang
dilakukan tidak berdasarkan perencanaan vang baik, namun
cenderung dilaksanakan berdasarkan yang biasa dikenal
eebagai "menghabiskan anggatran.

Dari s=s&gi dampaknya bagl peserta pembinean, kekurang
jelasan corientasi dan mekanicsme pada pembingan  mengaki-
batkan tumbubhnya sifat "GRingung”" atau tidak menentu dalam
cdiri para peserta. FKondisi psikologis yvang dialami seba-—
gian pecserta cenderung disebabkan cleh adanya rasa memi-—-
liki dars bertanggungiawab kepada dua instansi sekaligus.
Dimana secara profesional bertangungiswab pada Depdikbud,
sedangkan secara kepegawaian berada di bawah binaan Dinas
F darn ¥ (Depdsgri}). Jadi, Jikalau terdapat pgperbedaan

orientasi dan mekanisme pembinaan kedua instansi, maka
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sikap kebingungan  tusbuly dalam  diri peserta, karena
perecalan slapa  yang harus diikuti  semestinva. SOkibat
selanjutnya  adalabh  tumbubniya motivasi semu  pada  diri

peserta. Feserta kegiatéﬁ pembinaan, umumnya tidak bermo-—
tivasi instrinsik untuk memperoleh pengetahuan atau
kemampuan profesional lebih baik, tapi cenderung hanva
untuk melibatkan diri mengikuti  perintah penunjukkan
mengikuti pembinaan, padahal motivasi instrinsik dalam
suwtatu  proses  pembinaan atau belajar sangat menentukan
efektifitas.

o

== an intrinsic motivation can alsoc become internal
powerful cantrol of their awn learning behaviar, The
learners wha are intrinsically motivated tend to study a
subject of 1its omwn sake, not related to get praise or
rewards. (Lonsequently, most of the learning activities
reinfarced by instrinsic maotivation will be more effec-
tive.{ Snowman, 1984 = A412}).

Melihat  kenyataan—kenyataan umum yang terjadi  dalam
aktifitas pembinaan dua instansi tersebut, maka dapatiah
ditarik suatu kesimpulan bahwa pembinaan pada  level ini
secara keseluruhan dapat dianggap kurang efektif. Dengan
kata lain hasil vang diperoleh peserta dari penataran kurang
berpengeayuh dan nampak bagi perubahan perilaku mengajiar guru
di kelas secara lebih profesional. Pada kenyvataannya, peri-
laku mengajar guru sebelum dan sesudah pembinaan berbtecende—
Fungan tidak menpgalami bhanyak perubahban.

Daya suai atau relevansi program pembinaan dengan
kebutuhan guru, terutama pembinaan vyang diselenggarakan

Dinas F dar £ DT 1 pada beherapa tabun terakhir ini, Luyrang

menunjvkkan ketersesuaian yang tinggi. Apa vyang diberikan



dalam pembinaan csering kali tidak mencerminkan  kebutuhan
dasar guru sebagai profesional, atau kurang sesuai  dengan
tuntutan belajar murid.

¥emudian dilitat da?i tingkat efisiensinva, program
pembinaan, khususnya yang diselenggarakan Dinas £ dan K DT
I, tampak kurang efisien, bahkan cenderung boros baik dili-
hat dari aspek wakiu, tenaga maupun biava. Terakhir, Lkarena
tondisi—kondisi pembinaan seperti dijelaskan di atas. pada
akhirnya pembinaan vang diselenggarakan paada tingkat wila-
yvah kurang menghasilkan nilai kepuasan bagi peserta  pembi-
naan khususnya dan mungkin bagi orang vyang berkomitmen
tinggl terhadap upava peningkatan pendidikan.

Berdasarakan kenyataan tersebut penulis anggap peria-
nya dilakukan suatu upaya peninjauan kembali terhadap kebi-
jakan—tebijakan tetang hal-hal vang berkaitan dengan pembi-
naan profesional gury SD di timgkat wilavah.

Ditinjau secara kbhusus dalam arti dilihat dari masing-
masing aktifitas/program pembinaan guru SD haik vang dilaku-—
kLarn clehy Kanwil Depdikbod maupun Dinas P dan £ DT I Jawa
Barat, ternyata menunivkkan terdapatnya  keragaman  tingkat
efektifitaz=nya.

Fertama. adalah program pembinaan yvang dapat dikate-—
gorikan sebagal proagram yang efektif, hagi pengembangan
proftesional mengajar guru adalah kbuniungan daerah dan  rapat
kasi se wilayah Jdabar. ¥Kedua pembinaan ini  diselenggarakan

cleh kKanwil Depdikbud (Bid. Fendas).
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Aktifitas rapat kasi se wilavah Jdabar, dilakubkan dalam
upaya melakukan hoordinasi pelaksanaan pembinaan pada masing
masing kabupatensbkodya, =selain membuka forum komunikasi
vertikal dalam upayanya meﬁyampaikan informas: baru  tentang
berbagal kebijakan vang berkaitan dengan pembinaan guru 3D.
Fegistan—kegiatan tersebtit dalam tkenvataannya ternyata
memberikan hasil vyang menggembirakan. Berdasarkan hasil
pengamatan langsung dan wawancara diperolebh kesimpulan =se-—
merntara bahwa rapat kasi se kanwil berfungsi  tidak hanya
mengkoordinasi: aktifitss pembinaan di bawahnyea, naman juga
menciptaskan  komunikasi vang diaslogal antara pihak  pembina
dengan terbina sehingga berbagai masukan menyangikut permasa-—
labhan vang teriadi pads pelaksanaan pembinaan guru diperoleh

secara langeung dan ebjektif.,

]

Melihat efektifitas program rapat kasi, =ecara organi-—
sasional, sistem pembinaan ini perlu dikembangkan di  masa
datang. kKarena sistem 1ni menghasilkan fungei sendasar dari
=zuatu pembinsan sebagai suatu sistem, yvaitu memberikan koor-—
dinasi vyang pada gilirannya melahirkan integrasi antara
uRsELF-LURsUWE yang terlibat dalam pembinaan. Bila integrasi
terwuiud, maka kecenderungan tinagkat efektifitesnya  tinggi.
Semakin tinggi integritas dalam suatu bkegiatan, <emakin
berkecenderungan efektif dan mencapai tujuan. Integras:
merupakan neravaratan  fungsicnal terjadinya interelasi
antara berbagail unzur dalam suatu sistem sosial. Sesua unsur
sisten sosial akan berfungsi efektif bila terdapatnva ting-

kat integrasi vang wajiar antara unsur—dansur tersebut,



Adapun  kunjungan daerah pada dazsarnya merupakan pro-—
gram pembinaan yang bertuiuwan  terutama mengkomunikasikan
informasi bary tentang berbagali masalah kependidikan umumnya
dan masalah pembinaan profesional guru  khususnya serta
menjaring masukan langsung tentang masalah vyang terjadi
para  pelaksana pembinaan di daeraﬁ atau para guru SD  umum-—
nya. HMelihat kenyataannya, sistem pembinaan ini  memberikan
tingkat kepussan relatif tinggi bagi kedua belabk pihak
(pembina  dan terbinaﬁ, disamping memiliki tingkat efisien
vang tinggi pula. Dengan demikian,. pengembangan model pembi-—
paan yang menurut heberapa responden merupakan  pembinaan
Ehas/otocinisiatif Kanwil Dikbud Jawa Barat., perlu dilakukan
cecara  lebih bkaik di masa datang, karerna kunjungan daerah
menciptakan tradisi komunikasi dua arah secara langsung yang
sangat diperlukan dalam aktifitas pembinaan profesional,
dizamping wmelahirkan Dalam bkaitan ini Wiles dan Lovell
{1275} menyimpulkan hasil studinya tentang pembinasn gquru di
berbagat wilayah di amerika babhwa untuk menetapkan pembinaaﬁ
vang lehih baik perlu dilakukan menurut kepentingan masing-—
masing wilayah/daerah dengan karakteristiknya. Dengan serka-—
taan lain, untuk merumuskan strategi pembinaan vang lebih
baik di masa depan diperlukan pemahaman karakteristik masa-—
tah vang dirssakan di daerabh binaan.

Fedua, pembinaan kurang efektif. Frogram pembinsan
tersebut  yaitu lomba guru teladan dan lomba bidang =studi

serta media. Tidak/kurang efektifnva sistem pembinaan terse-



[ Pk}

but, sebenarnya, bukanlah disebabkan oleh kurang tepatnya
pemiiihan sisztem  tersebut, namun  karena proses  pelaksa
naan/reallsasi program ity sendiri. Aktifitas perlombaan dan
pembentukan media kmmunikégi profesional sebenarnya sistem
sangat tepét untuk membina kualitas profesicnal guru  pada
era kehidupan modern, dimana penguasan  informasi  IPTEK
merupakan hal yang mutlak diperlukan. Namun sangat disayang-—
kan karena berbagai  faktor sosico—kultural vang dominan
melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia uwumumnya dan
komunitas gquru SD di Jabar khuususnya, maka hkedus program
tersebut tidak berjalan semestinvya.

Dalam thaitannys dengan aktifitas lomba, diketahui
aktititas tersebut diikuti oleh hanya sebagian kecil guru
Bl. Hal tersebut karena hetersediaan kesempatan yang terba-—
tas, disamping rendahnya motivasi guru untuk  mengikutinvya.
Umumnys guru menganggap lomba—-lomba tersebut sebagai sesuatu
hai yvang sulit dicapai dan uwtopis. Demikian puta, pesbinaan
melalur media masx yang bertujuan menciptakan keterampilan
menulis  para guru 5D certa sekaligus menjialin omunikasi
antar seszama guru, juga mengalami perjalanan  yang Eurang
memuaskan. Sangat jarang gura 8D yang mauw mengirimkan  tuli-
sannya ke media yang disediakan. Umumnys tidak memiliki
keberanrian dan kecanggupan uwntuk menulis,

Secara  kultural, kekurang beranian dan ketidak sang-—
gupan menulis  vang dialami sebagian besar, malah hampir
selurubnya guru SD dimungkinkan sekali disebabhkan oleh beium

tumbuhnya budaya baca tulis yang memadai. Hal  tersebut



adalabh wmim terjisadl di masvarakat negara sedang berkembang.
Tidak zeperti halnya di negara-negara maiju ( Amerika, - Eropa
Barat) di mana sarana tulis—baca tersedia memadai. Hal lain,
disamping Taktor kKesibukan gury mengeriakan  tugas  rutin

mengajar sehari-hari, faktor tidak adanva media komunikasi

khusus  bag: guru  SD juga merupakan =alah satu penvebab

kurangnya motivasi dan keberanian menulis, karena media

pembinaan gury yvang diterbitkan adalah Majalah Kepala  Seko-

lak  yang hampir seluruh pengurusnya bukanlah guru  SD tapi

pezabat di lingkungan Kanwil Depdikbud Jawa Barat.

Fadahal, media merupakan tuntutan bagi guru sebagai
profecsional  bidang keppendidikan. Guru  dituntut mengikuti
perkembangan informasi sekaligus dituntut mampu  menyebarkan
informasi di tengah masyarakat komunitasnys maupunp masyarakat
luas, uwntuk itulah, gure pada tatanan lebibk  luas niscaya
dituntut  mampu mengkomunikasikan berbagai pengalaman  ataw
pengetahuannya melalul media. Hiebert, Ungurait, dan  Bohn
(1991 = SO—-1} menegaskan bhahwa :

"Without doubil, media such as newspapers, magazines,
Journals pravide a wide variety of information necessary
for day—to-day living, as well as increasing number of
facts and ideas tc round out the infarmal education of a
well-informed citizen. Media have also become source
materisals for some academic disciplines”

Sistem pembinaan guru dalam bentul penataran-~penataran

baik vang diselenggarakan hkanwil maupun dinas memiliki
tingkat efektifitas yang berbeda-beda, dikarenakan berbaagat

faktor vyang mempengaruhinya. Frogram  penataran  khususnya

vang dizelenggarekan kanwil, seperti: penataran  kebijakan
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Furikbualum, bidang studi serta penataran kerjasama dengan
dinas DT 1, yaitu penataran calistung tergolong sistem warg
stektif.

Fakttor—-faktor Yang berkecenderungan mempengaruhi
tingkat efektifitas <csistem pembinaan tersebut di atas,
antara lain.

Fertama, Materi penataran relevan dengan kebutuhan quru
sebagal profesional. Misalnya, hasil penataran bidang studi
atau peningkatan calistung murid bermanfaat bagi peningkatan
bualitas belajar murid. Dengan demikian, secara teoretik,
sistem pembingsn melalul program penataran yang berorientasi
rada kebutuhan guru, melakirkan tingkat kepuasan yang tinggi
pula bagi guru itu sendiri. Kondisi demikian mengakibatkan
pembinaan  profesional menjadi memiliki tingkat efektifitas
varna tinggi.

Kedua, =ifat dari model penataran di atas, dilakukan s=ecara
berantai. Hesil penataran yang diperoleh peserta parda ting-
kat wilayah secara hirarhis hbarus didistribusikan atauw
dikomunikasikan kepada peserta penataram di bawahnva. Jedi,
zistem pembinaan ﬁelalui penrataran  kebijakan  bkurikulum,
bidang studi dan calistung bersifat "tricle down effect",
dimana hasil penataran dapat ditularkan/diteteskan ke bawah
sehiinogda dapat terjadi pemerataan pembinaan.

etiga, program penataran di atas dibimbing (dipandul onleh
nara sumber profesional yang terkait. Biasanya terdiri  dari

abli materi dan metodologi, sehingoa melahirkan  2ituasi



{3
i
e

penataran (pembahasan, diskusi) vang komprehensif  septa
memberikan kepuasan bagi peserta.

Sedangkan beberaga program penataran —— vang dalam hal
ini secara kebetulan diseienggarakan oleh Dinas ¢ danm K DT
I Jawa Barat —— misalnya penataran wawasan IPTEK dan muatan
lokal ( tatakrama sunda, seni sunda, bahasa sunda ly secara
umum  tampak  kurang efektif. Berbagai bal yang berkaitan
dengan masalah materi, peserta, penatar dan pengelolaannya
agaknya menjadi faktor penyebab rendahnya efektifitas pro-
gram penataran tersebut. Sebagai conteh, dalam penataran
wawssan IFTEK dijumpai kekurang jelasan tuiuan dan target
yang akan dicapailnya. LContoh lebibh  konkrit lagi  adalah
perstar—-an muatan lokasl. Penataran yvang meliputi  tatakrama
sunda, seni sunda dan bahasa sunds, hanya melibatkan reserta
terbatas, vang terdiri dari utusam—utuzan dari DT I1. Berbhe-
da dengan penataran profesional, uwtusan imi tidab diprogram-
kanm  untuk  melanjutkan menyeharkan hasil vang diperoleh,
berngary demitian. pembinaan ini tidak didasarkan pada azas
peEmbinaan berkelanjutan. Kemudian, nara sumber varig dilibat—
karn  hanya meliputi  ahli materi, kurang melibatkan ahli
metodnlogi pendidikan, yang pada gilirannya dapat menyebab—
kan _kurang mampunya guru dalam menerapkan hasil  penataran
dalam.PBH di kelas.

Hal lain  vyang berkecenderungan besar mempengaruhi
kurang efektifrnya penataran tersebut di atas adalah karena
sifat dari penataran tersebut (penataran muatan lokal) yanyg

cendsrung masih berbentuk perintisan. Dengan kata lain



Fenatairan  yang dirintis ini masih bersiftat Wwii cobha dan
belum diclah secara matang berdasarkan  perencanaan vang
kamprehensif. ntuk itulah} sistem pembinaan profesiosnal ini
masih memerlukan penggodogan lebih lanjut, jika akan diter—

apkan di masa datang.

B. EFEKTIFITAS SISTEM PEMBINAAN GURU SD KODYA BANMDLUING YANG
DIt AKSANAKAN DI TINGKAT kODYA

Fembinaan profesional guru pada tingkat kodya hanya
dilakukan oleh Depdikbud kodya Bandung. Rerbeda dengan
pembinaan tingkat wilayah, Dinas F dan ¥ DT 11 pada tingkat
kodya tidak melakukan pembinaan profesional secara langsung,
akan tetapi kedudukan dan fungsi  vyang diemban hanyalah
mengelola  aktifitas perekrutan peserta pembinaan yang akan
dikina di timgkat DT I {wilayah). Walaupun, berdasarkan
Keputusan Bubernur DT I Jawa Barat No. 19 Tahun 1920 tentang
penyerahan sebagian unsur pemerimtahan di Bidang Fendidikan
dan Kebudayaan kepada pemerintah DT Il Kodya Bandung, sebe-
narnya Dinas F dan K DT II Kodya Bandung memiliki otoromi
untuk menyelenggarakan pembinzan guru, terutama dalam pembi-
naan adminicstrasi kepegawaian dan pengembangan budaya dae-—
rah.

Akan tetapi dalam kenyataannya ctonomi vang diberikan
pemerintah DT I pada Dinas P dan ¥ DY 11  terszebut kiurang
direxlisasi secara baik. Beberapa keaiatan yang seharusnya

dilakukan Dipas sesuai tugas dan fungsinya seperti tpaya
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PeEfRCarian peluang dana guna membliaval penyelenggaraan pembi-
naan profesional guru yang dilaksanabkan Depdikbud Eudya, atau
pelaksanaan pembinaan/pengembangan budaya daerabh {(bahasa
sundx, kesenian sunda) tefnyata kurang mempercleh perbatian
bahkan tidak diselenggarakan. Apa yang dilakukan Dinas,
se2jak diberi otonomi hingga tahun terakbirc ini, hanyxlah
melakukan rekrutmen calon peserta vang akan dikirimkan
kepada pembinzan level Dinas DT I Jawa Barat. Dengan perka—
taan lain, Dinas DT II belum menjalankan otonomi secara Bro
porsional.

Berdasarkan pada analisie lapangan, komdisi belum
terealisasikanmya otonomi Dimas DT I Bandung, disebabkan
beberapa faktor dominan yaitu :

1. Kekuwrang mampuan pinak pemberi otonomi, dalam hal ini
Femda DT I Jdawa Barat, dalam mempelajari/memahami kondisi
kemampuan aparat penerima otonomi Femda DT 1 Kodya
Bandung. Kondicsi seperti ini secara dominan cenderung
merupakan  akibat dari adanya proses pembuatan keputusan
{(tentang ocitonomi) vang relatif tergesa-gesa dikarenakan
tuntutan mendesak perlunya keputusan tersebut dalam upaya
penyelesaian masalah. Ideainva, untuk mempercleh suatu
keputusan vyang tepat sehingga dapat diimplementaéikah
secara efektif diperlukan adanya studi vang komprehensif.,
Tanpa adanya upaya studi komprehensi¥f terhadap kondisi
lapangan, maka suatu keputusan menjadi kurang memiliki
dampak praktis memadai. Studi yanrg dilakukan Thomas R Dvye

(1974 1 67) tentang implementasi kebijzkann dalam masya-—



rakat  menunjukkan banvaknya program dan kebijabkan Y ang
harnya memiliki nilai simbolik sajz, dimana pada  kKenya-
taannya kebijakan yang diimplementasikan tidak mengubah
kondisi-kondisi masyarakat sasaran, namun Ranya menjadi-
karn masyarakat (kelompok) merasa diperbatikan oleh peme -
rintah di atasnvya.

Faktor bketidaksiapan aparat penerima otonomi, dalam: hal

ini adalah Femda DT II Kodya terutama didalamnya Dinas F

dan ¥ DT 11 Kodya Bandung. Hasil wawancara dan pefhgamatan

menunjukkan bahwa ketidakesiapan demikian dipengarubi ocleh
beberapa hal. Antara lain :

a) Kurang mampunya memabhami, menganalisa, menesrjemahkan
kebijakan yang diturunkan., serta Eekurangmampuan
meErencanakan  atau merumuskan  program implementasi
kebijakan secara jelas, tepat, dan sesuai derngan
kondisi (sumber daya manusia, dana, kesempatan, sara-
na, serta kebutuhan). Hal tersebut kecenderungan besar
disebabkan karena kurangnya para ahli yarg dilibatkén
dalam penyusunan dan implementasi kebijakan/keputu=an
pada tingkat DT I Kodya Bandung. kKelemaharm tersebut
secara nasional memang diakui oleh kalangan ahkli pada
umumnya. Tilaar (1991 @ 25-24) dalam analisisnvya
tentang manajemen pendidikan dasar menggeneralisasikan
bahwa

"Salah satu  kelemahan pembangunan nasional
antara lain adalah kurangnya tenaga perencana dan

pelaksana di daeM\rah. Fenyelenggaraan pendidikan
dasar bukan hanya mengalami dualisme, juga terlam-—
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Dat  menyiaphkan para perencans dan maftajer  pendi-
dgiktan di daerah. Selain dari organisasi penyeleng-
garasan pendidikan dasar di daeraah agak semravit,
Juga tenaga-tenaganya kurang bkualified, seperti
tercermin pada tenaga—-tenaga penilik milik aparat
Departemsn F  den K dan  staf dinas—dinas yang
dimiliki Departemen Dalam MNegeri.

B) Kurangnya sistem organizasi memberi peluang pada pemn—
biiat  dan pelaksana kebijakan. Organisasi tidak sepe-
nuhnys  ataw secara otonom memberi otoritas pada  pem-—
buat dan pelakecana kebijakan untuk melaksanakan £uga5
dan fungsinva =ecara proporsional . Faktor-faktor
seperti betidakjelasan sistem (misalnya = perundang—
undangan/peraturan, fungsi, pola interaksi dan  Loor-—
dinasi pelaksanal, serta kekurang mampuan pembuat dan
pelaksana  program merupakan penyebalb terjadinya kon-
gisl =eperti di atas. Fadahal, secara teoretik dalam
proses pembuatan dan pelaksanaan kebijakan yang hake-
katnya merupakan ‘“general guidelines for decision
making' memerlukan  prosedur vang dapat dijadikan
pedoman  pelakcanaan beglatan yvang harus dilakcanakan
=|Cara rinci darn jelas (Boone dan Furtsz, 1981 - 111>,
bengan demikian prosedur pembuatan  dan  pelaksanaan
kebijakan vamg jelac hanva dapat dibentuk dalem suasa-—
D&  sistem organisasi yvang kondusif vang memberikan
peluang seluas mungkin dalam prosesnya.

€). kekurang mampuan Pemda DT I1I Kodya Bandung dalam

menggalli dan memanfaatkan sumber dama untuk pelakesa-

naan  pembinzan sekolah desar. Pemda DT 11 dalam hal

ini masih  banvak menagantungkan  sumber dana yang
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diaickasikan Pemda DT I Jawas Rarat.

Adapun pembinaan yang disglenggarakan Depdikbud Kodya
Handung, dilihat dari Folanysa, dapat dikategorikan ke dalam
dua sistem pembinaan, yaitu pembinaan konvensional (non SFF)
dan pembinaan SPF (Sistem Pembinaan Frofesional).

1. Sistem pembinaan konvensionsl {non SFP)

Sistem pembinaan ini, sebagaimana diuraikan dalam
bab sebelumnya, adalah pembinaan vang ditempubh berdasar-—
kan pola pembinaan vang dari waktu he waktu lazim dilakua-—
ban. Termasuk kategori ini adalah penataran profesional,
seperti @ cara belajar ciswa aktif (CR5A), kebijakan
kurikulwm, manajemen  FBEM, calistung dan  bidang studi,
serta pembinaan melalui berbagail lomba, seperti : lomba
guru teladan, bidang studi, dan karva ilmiah.

2. Distem pembinaan profezional

Sicstem pembinaan ini dilakukan melalui wadah profe-
sional  vyang menekankan pada bantuan pelayanan profesi
berdasarkan kebutuhan guru di lapangsan. Sistem pembinaén
guru 3D vyang didasarkan pada SK Dirjend Dikdasmen Mo .
Q7F/Kep/l/1/93  ditempuh  melalui beberapa tahapan vyang
satu sama lain bertautan secara sistemil. Fertama pemberi—
tukan qugus sekolah dan kedua, pembentukan wadah pembi-
raan (KENS, FKEKS, FEG, KKGE).

berdasarkan penelitian, hedua sictem pembimaan terse-
but diterapkan cleh Depdikbud Kodya Bandung hingga peneli-—

tian ini berlangsung. Frogram—~program penataran dan perlom-
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baan di satu pihak tetsap diselenoarakan secara rittin, serta

0

pembinsan “PF di pihabk ladinpun dijalankan. kFenyataan ini

f

mepunjukkan  bahbwa terdapat dua sistem pembinaan profesional
guru  vyang  muncul Eecara‘beraamaan, dalam arti Keduanya
memiliki  tujuan akhir dan sasaran bina yang sama, vyakni
terbentuknya hkuaslitas profesional mengajar guru yang mema-
dai.

Sistem pembinaan yang ditempuh tingkat ini memiliki,
beberapa kelemahan diantaranya :
Fertama, Adanya dualisme sistem pembinaan. Fembinaarm sistem
konvensional di  satu pihak dan SFF di lain pihak. Secara
srstemik, Jika pembinaan profesional gure merupakan suato
sistem hal tersebut sebenarnyva tak  perlu  terjadi. ¥Kedua
sistem pembinzan di atas semestinya merapakan suatu kesatuan
vaitg utuh yvang berpijak pada pendekatan, orientasi, materi
serta  sasaran akhir yang sama pula. Dualiéme sistem pembi-
naan terjadi cenderung hercsumber dari kekurang mampuan pihak
Depdikbud  kodya memahami ezensi kedua  model sistem yang
diselenggarakannya. Hal ini mungkin terjadi karena aparat
yang berwenang kurang memiliki kepekaan dalam menerjemahkan
keijakan/keputusan., Aparst  tidek mencoba melihat s@ECara

komprehensi? bagaimana suatu sistem pembinaan harus dilaku-

kan sgar efektif. Disampirg itu — dilihat dari perspektif
lebit luas, yaitu persepektif sosial budaya —— sikap budaya
yang cenderung  senang  mempertahankan  atau melestarikan

tradisi lama yvang melerat pada diri aparat/ lembaga, =erta

rendabnya sikap inovatif dan kreatif yang terinternalisasi
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dalam  diri sparat jugs berpengaruh terhadap tumburnya hkea-—
daan dualisme itu =endiri.
kKedua, Lonsekuensi praktis dari dualisme sistem pembinaan,
adalah terciptanya program pembinaan yang bersipat tumpang
tindih. Seringkali dalam satu tahun tefdapat dua bahkan
lebih program pembinaan vang secara substantif relatif sama.
Contohnya program diskusi/penataran profesional yang terjum-
pai dalam sistem konvensional maupurn SPF. Meskipun, frekwen-
£1 pembahasan materi yang sama yang sering dilakukan mungk in
sekali dapat memberikan pemahaman lebkih baik, namun spcara
efisien ( dlihat dari asspek waktu, tenaga dan biaya, deb ),
pembilnaan materi yvang berulang kali menunjuk pada tingkat
efektifitas vang rendah. Karena, tingginya efektifitas
ditandai oleh rendabnya penggunaan waktu, biaya dan tenaga
hamun mempercleh hasil yang maksimal (Bibson, 1985 @ 34-35).
Mamur  demikian, dilihat dari masing-masing program,
masing-masing pembingan memiliki kelebihban dan bekurangan—
Py & .
1. Efektifitas sistem pembinaan konvensional (rnon SFPP)

Par: sejumlah program/aktifitas pembinaan guru SD
vang dilakukan Depdikbud Fodys Bandung secara  konvensi-—
onal yaitu penataran yang berkaitan atau menyentuh lang-—
sung terhadap peningkatan profesional mengaiar  gurua,
sepertl : renataran kebijakan kurikulﬁm, calistung,
manajemen FBM dan bidang studi dapat dikatakan efektif.

Frogram—progtam ini secara substantif merupakan kelanjut-—
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&N penyebaran/pengalihan  matseri pada tingkat wilavyah,
memilikt tingkat relevansi yvang relatif tinggi dengan
kebutubhan guru  di lapangan, dalam arti sesusi dengan
materi yang diperlukan'guru. Demikian pula pada tataran
metodologis, program penataran di atas tampak memiliki
kelebihan dibanding apa vyang terjadi pada penataran
serups pada tingkat yvang lebih tinggi (Kanwil). Dalam
penataran ini berlamgsung atauw tumbuh proses komunikasi
yang lebih dialegis yang ditandai ocleh semaraknya dis-—
kusi, tanya jawab dan tanggapan vyang lebih dinamis, vyang
dikarenakan oleh adanya hubungan petatar dan penatar
yvang cenderung horisontal.

Mamun dilihat dari segi besaran atau banyvaknyva sisi
pesan, tampak bahwa program  pembinaan vang bersifat
kontinuatif-dietributift ini memiliki kelemabarn. Ketende—
Fungan becsaran isi pesan yang diperoleh peserlta relatif
lebik kecil dibanding perclehan pesan  penatar bketika
menjadl peserta penataran pada tingkat wilavah. Dampgk
kondisl ini memberi kemungkinan peserta penataran tingkat
DT 11 menjadi berkurang kepuasan informatifnya. Hal
tersebet  terjadi karens materi yang disampaikan penatar
cenderung berkurang bobot isi FEsannya dikarenakan herba-
gai Taktor (misalnya: faktor daya terima, daya ielas
penatar, dsb).

kelamahan lain yang meniadi ciri komunikasi beran-—
tai, adalah terdapatnya distorej informasi, yaitu gejala

rusaknya informasi vyang disebabkan antara lain oleh



banyaknya ealuran  yang dilewatinya. Fendsk kata dalam
pemtiinaan melalui model penataran berantai dapat terjadi
penyimpangan isi pesan (informasi), vang kenungk inan
disebabkan oleh faktor komunikator, saluran, faktor komo-
nikan, maupun lingkungan situasi proses  komunikasi itu
sendiri. "Noise emerges from a wide range of sources and
causes which effect the interpretaticn of the message"
(Gibson, 1780). Keluasan atau besaran sumber dan penyebab
yang mempengaruhi  interpretasi  pesan dapat merupakan
zuatu  gangguan komurnikasi Yang pada gilirannya dapat
menyebabkan kurang/tidak efektifriva komunikasi, |

fAdapun  sistem pembinaan yang diwuwiudkan dalam
bentuk  perleombaan (lomba-lomba) yasng secara rutin dise—
ienggarakan, seperti lomba guru teladan, lomba hidang
studi tampak kurang menuniukkan manftaat profesional
sesuai tujuan semula, walaupun antara kedua jenis lomba
disebut di atas (guru teladan dan Bidang studi) sebenar-—
Aya memiliki bobot efektifitac yang berheda.

Lomba bidang studi, dapat merangsang motivasi para
guoru untuk meningkatkan kualitas dan peEnampilan mengajar
dalam bidang studinya secara lebih bailk di dalam kelas.
Letih  jauh, lomba ini juga dapat menumbuhkan sikap gury
Ltk .mengembangkan atau memperoleh cara-—cara mengajar
tertentu yang dianggap lebih tepat. Akan tetapi, dikare-—
nakarn  berbagai  faktor psikologis, sosial dan kultural

tertentu, maka lomba ini hingga mazt ini kurang memnper—



oleh perhatian dari guro wmtubk mengikubinyea. Benlngga
setiap  tabunnya lomba ini hanya diminati oleh  guru—guru
tertentu. Hal tersebut karena banyak diantara QU meErasa
Yenggan" berpartisipagi aktif mengikuti perlombaan  ini,
disamping karens kecibukan keseharian  vang dilakukan,
lomba inmi kurang berdampadk begitu besar bagi pengembangan
karir dan kualitas hidup dirinva secara lebih luas.

Di pihak lair, Kekurang efektinya lomba ini bukan—
lah diakibatkan oleh tujuan lomba itu sendiri, namun
diakibatkan oleh mekanisme (prosedur) model lomba  ini.
Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa mekanisme penye-—
lenggaraan lomba ini, yang dimulai sejak  pemabtavan/
penilalan  fkepala seholah atau penilik di tingksat kodya,
seringkali dinilai kuwrang proporsicnal. Penilaian terha—
dap peserta kadangkala bersifat sitbjektif, vang dikarena-
kan  indikator/skriteria vang dinilai itw sendiri relatif
abstrak, juga karena faktor cubjiek penilainya yvang cende-—-

Fung relatif subjektif pula.

Efektifitas sistem pembinaan profesional (SPP)

SFF  merupahkan  pembinaan profesional guitru yang
dilakukan melalui wadah profesional, secara umum dikesta—
bhui  katwa SPF menunjubkban efektifitas relatif tingoi.
keadzan tersebut ditandai oleh efektifrva pembiraan
struektur organisasi dan wadah pembinaan profesiocnal.

bi Kodya Bandung pembentukan gugus sekolabh  tidak

mengal ami hambatan/kesulitan. Fengelompokan sekolah
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dengan lancar dilakubkan berdasarkan Fualifikasi kualitas

dan  letak sekolah. FKarena itu menyebabkan teriadinyva

kemudahan dalam pembinaan organisasinya. Kondisi antar
selclah sekaligug pemantavannya menjadi mudah  dilakukan.

Kondisi tersebut mesberikan kemungkinan besar terjadinva

keberlanjutan pembirnaan secars efektif. Demikian pula

pembentukan wadah pembinaan yvaitu KKFS juga dilakukan
cukup  lancar. KEFS sebagsi wadah pembinaan profesional

MampU menjalankaﬁ furngsi utamanya sebagai forum hoordina—

i dan konsultasi untuk membina kesamaan bahasa dalam

pembinaan. Atau kesamaan persepsi, orientasi  dan  dasar

pijakan dalam pembinaan antara para penilik dann  kaseb.

Selain  itu KKPS ini juga dapat berfungsi sebagai  forum

konsultasi dan koordinacsi pelaksanaan FPBEM. Secara tinci .

KEFS ternvata berfungsi :

&) Sehagai forum ajang urun rembug dalam rangka mencari
sistem pembinaan profesional yang tepat bagi quru,
yang berperan sebagai penasihat bidarng studi dan pena
sihat kepala sgkolah dalam masalah pembinaan profe-—
sional gur;

b) Sebagai forum dialog profesional vang demckratis, yang
mampu mencipta suasana yang komunikatif dan dialogis,
dan dapat menghilanghkan sikap atau suasanz birokratis.

) SYebagai Aforum yang dapat mengembangkan sikap kritis
dan kreatif dalam diri penilik, melahirkan keterbukaan

yang pada galirannya membentuk pemahaman kritis terha-



dap permasalahan yang dihadapinva,

C. EFEKTIFITAS SISTEM PEMBINAAN SURU SO KODYA BANDUNG YANG
DILAKSANAKAN DI TINGKQT‘KEEAHATAN

Fembinaan profesional guru SD pada tingéat Fecamatan
dilakukan oleh Kantor Departemen Fendidikan dan kKebudavaan
tingkat Kecamatan {Fandepdikbudcam), penilik dan kepala
sekalah.

RDilifhiat dari sifat hubungan antara Kandepdikbudeam
dengan sasaran bina (guru 8D}, ada dua Jjalur pembinaan.
Pertama, pembinasn yang bersifat umum yang pada dasarnya
merupakan  pembinsan  sebagai tindak lanjut pembinaan  vang
dilaksanakan pada hirarki di atasnya. Fada jalur irei, kedu—
dukan Kandepdikbudcam adalah pelaksana pembinaan pada tirg—
kat  hirerki paling paling bawah. Kedua, pembinaan Y Eng
bersifat khusus vaitu pembinaan yvang dilakukan oleh Rara
pembina profesional vang cenderung memiliki otornomi  dan
tidak banysk melibatkan secars langsung peran Kandepdikbud-
Caff.

Fembinaan profesional guru yang bersifat umum. Dalam
prakteknya, terbentuk atas dua sistem pembinaan, yaitu SFp
dan non SFF. Model SFF menyelenggarakan pembinaan melalud
wadah, ¥KKG, KKKS dan FEG. Sedangkan naen SFP dilaksanakan
melalul sistem pembinaan yang diterapkan sejak waktu sebelum
SFF diterapkan hingga kini.

1}). Pembinaan Profesional Guru Bersifat Umum

Fembinaan profesional yang bersifat umum ini meliputi



e
sisnten pembinaan nor SPP dan GRF.
a) Histem Pembinaan non SPF

Hingga paenelitian iﬁi dilakukan model pembisaan ini
masih diterapkan. Faktor vang berkecenderungan melatarbela-
kangi sistem tersebut tetap berjalan adalah lebih disebabkan
oleh kekurangmampuan aparat mensrjemshhan secsra Lomprehen-—
sif dan sistemik terhadap kebijakan pembinaan  vang bharu.
Faktor lsin adalahb karena sikap aparat pada tingkat ini yarng
cenderuna mensrims sepenuhnya, tanpa interpretasi dan  modi—
fikasi, terhadap =egenap kebijakan yang diturunkan dari
tganisasi vertikal di atasnya.

fda  beberapa aktifitas/program Qari sistem pembinaan
ini; mizalnya : penataran lamnjutan Fodya {calis=stung, bidang
studi, kebijakan kurikulum), lomba guru teladan dan bidang
studi tingkat kecamatan, yang kesemuwanysa merupakan bagian
dari kegiatan pembinaan tingkat kodvya.

Berdazarakan pengamatan, sistem pembinaan tersebut  di
atas memiliki nilai efektifitas yang bheragam. engan  kata
lain  antara program—program pembinaan memiliki keunggulan
dan kelemahan masing-masing dikarenakan berbagai faktor vang
mempengaruhinya,

Fenataran-penataran lanjutan VarQ dicselengogarakan,
misalnya, diakui memang memiliki kontribusi bagli peningkatan
kualitas profesional guru. Terutama penataran lanjutan  yang
berkaitan dengan permasalaban praktis yvang menventuh lang-

sung  dengan kehidupan profesinya sebagai guruy serta  dengan



masa  depan karier kehidupan secsra lebib  luas.  Termasuk
jernie penataran inl adslab penataran calistung, bidang studi
sErts penataran kebijakan kurikulum. 8kan tetapi, meskipun
Briogram—program tersebut Eécara substantif, sangat konstri-
butif karena dapat menambah wawasan dan muatan relatif Bayru
yang seharusnya dikuasai atau diterima sepenuhnya cleh guru,
namun karena beberapa hal maka agaknya substansi yang disam—
paikan pada forum tersebut tidak diserap secara maksimal
ataw sepenuvhnys. Faktor penvebab kurang maksimalnya penyera-
pan  materi dalam model pembinaan ini  antara lain adalah
faktor metodologis vang lebih berkaitan dengan pelaku dan
prosedur penyampalan.,

Fenataran-penataran yvang pada dasarnvya merupakan
ianjutan pengaliban materi dari  hasil penataran tingkat
kodys, hiasanya diberiban/disampsikan cleb Grang yvang pernah
mengikuti  perataran  di Kodva tersebut. Fenyaji materi di
tingkat kecamatan ini adalab hepala sekolab atau guru, vang
dalam aktifitas sehari-hari sudah dikenal hahkan munghkin
atasan atan rekan sejawatnva sehingga terkesan tidak terda-
pat perbtedaan atau tingkat kesenjangan vang mencolok  baik
dalam kemampuan/intelektualitas, peEngalaman, wsia, d11.
Kondisl tersebut seringkali dapat menghasilkan tingkat
efektifitas pembinaan tinggi, tapi juga dalam situasi ter-
tentu, sebaliknya dapat menyebabkar kurang efektifrnva pembi-
naan itu sendiri. Katakanlah, jikas secara kebetularn se0rang
penyail  yang dalam  beberaps hal memiliki Fesamaan atsu

kesetaraan  dengan peserta, tapi dirinya memiliki Ekeistime-—



waan  tertenta sebagal komunikator seperti, wawasan  dan
kemampuan intelektual memadai, tingkat kredebilitas informa-
51 meyakinkan serta memiliki "empati® yvang mengesankan .
niscaya aktifitas pembinazan {(penataran) cenderung efektif.
Dalam hal ini berbagai teori komunikasi menunjukkan kesamaan
pandangan bahwa 3 "good intentions, trustmworthiness, =serta
campetence or expertness’, disamping "good sense, good
marai, dan good character' seorang komunikator berpengaruh
besar terhadap terwujudnya komunikasi yang efektif.{Efendy,
1%88 ¢ 240,

Mamun  demikian, dalam konteks pembinaan di tingkat
bLacamatan, program—program  penataran sering merunjukkan
hasil kurang efektif. Disamping faktor kualitas penyaji yang
seringkali relatif kurang "mantap" juga faktor budaya masya-
rekat  vang fkurang terbuka sehinoga =ering merasa enggan
MENET LmaA sesuatu  {(terutama pengajaran/pendidikan) dari
strata vang relatif sama. Hal ini secara prosedural mengaki-~
batkan seringnya kegiatan penataran kurang efektif.

Kemudién, pembinaan melalul program  perlombsan  guru
teladan dan bidang studi, pada tingkat kecamatan, menunjuk-—
kan kurang efektif. Tingkat keabstrakan varizshel hkualitas
guru yang dinllal dalam lomba guru teladan misalnva Mmenyanog-
kut kepribadian, lovalitas, dedikasi,“kepemimpinan, kedizi-
plinan. pengabdian pada masyarakat, dsb, memberikan kecen-—
derungan terjadinys hasil penilaian yvang relatif subiektif.

tlen  karena itu, hkemenangan suatu  lomba kurang dinilai



sebagal prestasi iztimewa vang dapat dibanggakan, Kondisi di
atas menyebabkan burangnya motivasi, semangat dan target—
target untub mempercleh kemenangan. Dengan demikian, tujuan
semula kegiatan ini diantaranva memberikan motivasi berpres-
tasi bagi guru kurang menunjukbkan efektifitas vang diharap-
Ear.

Sedikit berbeda dengan prosedur penilaian  pensnang
lomba  guru teladan, disamping variabel kualitas guru  yang
dinilai, lomba bidang studi memperlihatkan hasil baik. (hb-
lektifitas penilaian vyang dilakukan oleh penilai/panitia
terhadap bompetensi  dan penampilan mengajar para peserta
secars teknis mudah dilakukan dan secara subjektif mewakili
kualitas obiektif vang dinilai. Dengan demikian hasil per-
lambaan "2latif okjektif. Hanya sangat digayvangkan, Fforum
lomba  bidang studi belum sempat memberikan motivasi tinggi
pada setiap guru uwntuk berpartisipasi aktif yanmg diwujudkan
calam bentuk upaya terus menerus untuk melakudan perbaikan/

perubahan dalam kualitas FRM.

b} Fembinaan melalui SFPP

Fembinaan melalui 8FF adalah pembinaan melalui  wadah-—
wadah profesional. (KEG, KKKS dan PKG). Semua wadah tersebut
bermuara pada tujuan yang sama yakni pembentukan profesiona-
lisme dan kdalitas profesional guru vang memadsai. Femahaman
terhadap sfektifitas wadah-wadah tersebut, diuraikan dan

dianalisigherikut ini.



1) Efektifitas pembinaan melalui KB

Eklb, adgalah wadah pembinaan profesicnal guru yang ter-—
gabung dalam crganisasi gugus sekolah. Jadi, KKG pada dasar—
nya adalah  kelompok guru yang bekerjasama dalam rangka
meningkatkan kualitas profesional bersama.

Sebagaimana kelompok atau organisasi profesional vano
dalam satu kelompok terdiri dari guru bidang studi MaUEUn
guru bkelas dari sekitar 3 sampai 15 sekolah, KEG menveleng—
garakan berbagai aktifitas profesional. yaifu (1) diskusi
tentang materi pelajaran yang belum difahami, metoda vang
tepat, penyiapan/pembuatan alat pelajaran, penyusunan eva—
luasi, strategi mengatasi kesulitan belajar muwrid, pelaksa-
naan baca-tulis—hitung, penerapan muatan lokal, serta berba-
gai mazalah yang berkaitan dengan upaya peningkatan profe-—
sional guru, {2} simulai tentang hal-hal tersebut di atae,
serta {3) mengadaken penataran kecil {=zatu gugus  sekalah)
tentang masalah yang berkaitan dengan hal di atas. Kegiatan
tersebut dilakukan =secars terpadu.

Topik (permasalahan) yang dibahas dalam diskusi dan
dituntaskan dalam simulasi adalab masalah  keseharian yang
dibadapi para anggota {(guru) KKG. Dengan kata lain merupakan
masalah yang dirasakan sebsgai kebutuhan profesionalnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pesan (materi) diskusi maupun
simuilasi  dan demonstrasi memiliki tingkat relevansi tingg:
dengan tuntutan profesi. Dengan demikian berarti pula, bahwa
aktifitas pembinaan tersebut memiliki konsekuensi/kegunaan

praktis hsgi pengembangan kualitas profesional guru. Dengan
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bata lain tingkal efektifitas pembinaan inl secara mebodalo--
gis  sangat tinggi. Hal tersebut karsna aktifitas pembinaan
ini ditempuh berdasarkan pendekatan yang bersifat  teoretik
dan  praktis/aplikatif =sebkaligus. Peserta dalam prosesnya
dituntut secara kognitif untuk memahami permasalahan szekali-
gus dapat mengaplikasikan hasil pemahaman yang diperocletnva.

Dilihat dari sisi komunikasi diskusi  yang diikuti
kelaompok  yang berlatar belskang profesi  sejeris  cenderung
dapat mengarah kepada tingkat efektifitas bkomuwnikasi yang
tinggi. Dalam proses diskusi yvang diadakarn KEG, trampir
se2luruh guru terlibat secara aktif. Sehagizan besar memiliki
keberanian dan motivasi untuk mencemukakan permasalaban Yanog
dihadapi di kelas/sekolah masing-masing. Mereka bertukar
pikiran dan berbagi informss: serta pengalaman  vang  dimi-
likinya. Suasana yang hkomunikatif dan dialogis ini menyehab-
kar tingginys kuantitas dan kuaslitas peszan yvang dapst diper—

oleh dari aktifitss disku=i KK

it}
al

Herkaitan dengan efektifitas komunikasi/interaksi yvarng
tinggi vyang dihasilkan dari diskusi anggota KEG di atas -~
yarg berlatsr belakang protfesi, pendidikan, status sosial,
orientasi, keyakinan dan tujuan vang relatif sama -—-- ({QO.F
Dahama darn Q.F Bhatnagar (1980 @1 364-36%) mengungkapban

bahwa =

"Interaction is the mutual and reciprocal influencing
of each other behavior. One of the fundamental principles
of human interaction or communication is that the trans—
fer of ideas mast frequently accurs amang individuals wha
are alike, simular of komophilous. In some cases, homo—
phily is more effective than hetercphily”.
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Hal tersebut banveal kecenderungen terjadinys kKomoniba-
=3 lebity bazk dalam cussana beecstaraan kEualitas  dan latar
belakang individu-—individu vang berkomunibasi. Kabanvakan

individu  lebih menyukai herinteraksi dengan yvang lain Yang

I

berlatar belakang kondisi vang =

i

M -
Hkuran kelompok yang relatif kecil (5-1%) orang AT
berlatar hbelakang relatif =ama dan  bertujuan  sama mla
membentuk suatu kohesi helompok vang ticgoi. Suasana keakra-
ban, integrasi dan interakei vang luwes dan seringkall
bersitat personal merupaban ciri suasana yang terjadi  dalam
kelompok  diskusi, simulasi dan demcnstrasi di KKG. Suasana
tersebut tentu meruvpakan hal yang menguntungkan dan bondusif
Pagi terwujudnya efektifitas pembinaan vang menjadi  tujuan
pembinaan itw sendiri. Mengenai kohesi kelompok dan hubiung—
annya  dengan efektifitas dan kepussan kelompok, Marquis,
Buetohow  dan Heyns (1951) menyvimpulkan hasil pengamatannya
terhadap  anggota yang menghadiri berbagai aktifitas perte—
muar batiwa semabkin bohesift kelompok yang diikuti, Bemakin
besar tingkat kepuasan anggota. Rensis Likert, yvang dikutip
Bormann {1949 @ 14%), menemubkan kohesi kelompok berktaitan
erat dengan produktifitas, semangat kerja dan sfisien  komu-
nikasi, yang secara eksplisit diungkapkan bahlwa
"kKelompok  yang sangat kohesif mempunyai suasana Yarng
mempertinggli umpan balik, dan karena itu mendorong  komu-
nikasi yang lebih efektif. Anggota kelompok yang  kohesif
akan menanyakan informasi ysng mereka perlukan  karena
mereka  tidak takut untuk kKelihatan bodoh dan kehilangan

muka ...

Pari  beberapa  pandangan tersebut di atas, jelaslah



Lanwa aktifitas vang dilakukan dgaelam KRG (diskusi, sisulasi,
dar: dembonzltirasl) memiliki tingksat efektifitas relatif ting-
gi. DRengan kats lain aktifitas-aktifitas tersszbut menghasil-
kan  produktifitas, efisien dan kepuasan yang penting  bagi
peninakatan kualitas profezional para guru sebhagsi anggeta-—
ny&.  HNamun demikian, darl sebanyak 181 KXKG  ternyata dalam
aktifitasnya menunjukkan keragaman. Berdasarkan pengamatan,
ditinjauw dari aktifitas kegiatannya terdapat KKG yang aktif

z=e=rt

i{

tidak aktif. Tapi keadaan ini, sebenarnya sebagian
besar bubkarnlah teriadi pada KEG-KEE vang secars aktif melak-
sanakan aktifitasnya (diskusi, simulasi dan demonstrasi),
namun terjadi pada KEG-KEE vang kurang aktif melaksanakan
kegiatannya, dikarenakan behberapa faktor.

Faktor-faktor yang menghambat kelancaran aktifitas EKG
yang pada gilirannya menyehabhkan ketidak efektifan pembinaan
secara  keselurvhan  antara  lain adalah  faktor gecgrafis
sekolah, motivasi guru, kemampuan pembina menggerakkan guru,
terutama  orang tua murid akan kualitas belajar anak, serta
Satrana, pragsarana dan keuangan yang dituntut upava pembinaan
tersebut. Lokasi geggrafis sekeolah anggota KKG vang berjauh—
an, motivasi dan etos guru untuk meningkatkan kualitas diri
vang rendah, kemampuan mobilisatif pembina vyvang rendah,
kurangnya ataw  rendabnya tuntutan masyarakast (orang  tua
murid) terhadap hasil belajar anak, serta kurang memadainya
sarana dan prasarana serta keuvangan yvang dimiliki  sekolahb
merupakan  faktor mencnicl yang menyebabkan program KKG

kurang atau tidak efektif di sebagian KKG di Kodya BRapduna.



Berdasarkan  kenyvataan tingkat efektifitas peabinaan

melalul  program FEG cebagaimana divngkapkan di  atas, maka

adalah jelas bahwa terdapat beberapa hal yang perlu dipsria-
hankarn  oleh segenap unsur yang terlibat agar pembinaan
tersebut efektif di  seluruh wilayah kodya HRandunog. Hal

tersatut antara  lain adaiah

()} peninglkatar kuzlitas
pembina, (b} nara sumber, (c) motivasi dan koordinasi anggo-—
ta. (d} pengembangan mekaniceme kegiatan.
(a) Feningkatan kualitas pembinaan
Fembina merupakan unsur penting dalam aktifitas
F¥G, unsur pembinag vang dimaksud adalah perilik. Kedu-—
duban penilik bersifat fungsiona) yang  turut bertang-
gungjswah atas eksistencsi dan efektifitas KKG. Dalam hal
inilah. maka penilik dituntut memiliki Lompetensi  vang
tinggi. FPemilikan kompetensi vang sesuai dengan tuntud-
S, baik hompetensi intelektual menyanghyot pengalaman,
wawasan pengetabuan dan sikap ilmiab, maupun  kompetensi
mahaigrial vyang menyangkut  kemampuan mergatur atau
mengarahnkan  orang sangat diperlukan pembina. Femilikan
Ledua kompetensi tersebut secara arganisasiconal dzpat
memberikan tingkat kepuasan yang tingai pada anggetanya,
apalagl hatekat KEG adalah "organisasi” profesional yang
menuntut banyvak kedua kompetensi dari pEMmIMEINTMY&.,
Hal lain yang harus dimiliki seorang  pembina
adalah adanya motivasi yang tinggi. Pemilikan motivasi

yang tinggi dalam diri pembina akan mempengaruhi dinami-
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ke ahtifitas KEG itu sendiri, sehiingoa dapat menciptakan
Suasana yang kondusit dan kreatif para guru, yvang berak-
hir  tumbubnya  rasa kepuasan pada SEQENAR OFang yYang
terlibat dalam KEG itu sendiri. Dengan adanya hkepuasan
pada  diri anggota yang disebabkan cleh kompetensi dan
sikap motivatif dari seorang pembina, maka berkecende-—
rungan mengakibatkan produktifitas atau efektifitas
kegiatan. Lawler dan Forter's (1967} dalam analisanys
tentang hubungan kepuasan dan produktifitas, menyimpul-
karn bahwa gepuasan menyebabkan produktifitas, dan seba—
liknya, produktifitas menyebabkan bepuasan. Semakin
tinggi tingkat kepussan vang dirasakan  cemakin tinggi
produktifitas yang dihasilkanm (Hall, 19872 : 16%5).

Ralam hubungannys dengan fungsi kgpemimpinan/pem—
Binsan, segrang pembing KKG perlu memiliki zikap kepe-
mimpinarn  vang demokratis dalam mengarahban aktifitas

KEG. Pembina harus bersifat mendukung terbadap perilaky

il

anggotanya. Fillev dan Hou

e {19&6T ¢ RF9-400) memberikap
saran agar kepemimpinan pembina dalam  kelompok profe—
sional Iebih efsktif, "pembina  harus mempeyrhatikan
kondisi  angasta, memberikan bebebasan/kecempatan  pada
antggota untuk berpartisipasi aktif dan memberikan perids—
pat sebelum keputusan dibuat.
Feningkatan kualitas nara sumber /pemandu

Mara sumber sangst penting dan menentukan efebkti—
fitas keilmishan prooram SEG. Frogram EKG yang biaca

dilakukan vyaitu diskusi, simulasi dan demonstraci ten-
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tang  peramaczalahan yang dihadapi guru, baik materi,
metoda, pendekatan maupun =ituzsi PEM merupakan kegiatan
yang  menuntut kEahiian tertentu. Karena aktifitas KEG
tersebut menuntut nava sumber/pemandu yang memadai,
Diharapkan seorang nara sumber mempunyal kompetensi  dan
pengalaman  luas  yang dapat dijadikan modal dan alat
untuk memecahkan masalah. Raiv melalui penielasan,
simulasl maupun demonstrasi.

konsekuensinya, seorang nara sumber KEG SecCara
akademik perlua memiliki pengetahuan, pengalaman akade—
mik . keterampilan mengajiar serts sikap ilmiah vang
relatif lebih tinggi dibanding peserta dalam FEG, selain
1ty nara sumber jugs perlu memiliki Lemampuan mengalih-
kan pengetahuan dan keterampilannya pada anggota secara
efehtif, disamping sikap keterbuksan dan ketersediaan
meEnampudig gdan memscahkan berbagai masalah yanyg dihadapi
AL,
Feningkatan motivasi dan kgordinasi anggdta

Efektifitas pembinaan sangat tergantung pads moti-
vasi. Besaran dan tingginya motivasi anggoata menentukan
belancaran aktifitas/program  dan Basilnya =ekaligus.
Tumbthnyva motivasi berprestasi, motivasi untulk berparti-
sipasi serta motivasi untuk meningkatkan kualitas profe-
siopal  diri guiru membawa pengaruh besar terhbadag sema-
ngat dan semaraknya kegiatan KEG.

Mengingat pentingrya motivasi di satu pihak, dan



(d)

v

melihat  kKondisl #il KEG-KNE 41 Kodya  Bandung wmumbiya,
maka hal vyang harus diperhatikan  benar—benar  adalabs
bagaimana strategi membanghkitkan motivasi anggota  untuk
berpartisipasi  dalam . kegiatan  vang diprogrambannya.
Balam hal ini ada beberaps hal bisa ditempuh. Pertama,
membangkitkan resadaran guru akan pentingnya hberparti-
Sipasi aktif dalam program KEG dalam rangka peningkatan
kualitas profeszional dan karier guru. Kedua, melakukan
koordinasi yang baik, sehingga terjadi integrasi bubung-
an  antara anggota vyang solid, yang pada gilirannya
melahirkan sikap kooperatif dan kebersamasn dalam me-—
ningkatkan kualitas dirinya. Ketiga, mengupayakan agar
kegiatan KEG menarik dan sangat bermanfaat. Untuk ini,
barangkali biza ditempuh demngan cara meningkatkan peng-
hargaan dalam bentuk angka kredit yvang relatif memuaskan
darn  memikat. Walaupun cara ini pada mulanya dapat men-—
ciptakan sikap ekstrinsik, namun pada akhirnya dapat
membentuk tradisi instrinpsilb,
FPengembangan mekanisme kegiatan

Mekanicme hegiatan disini dimsksudkan tata hubung-
arnn antara unsur isi program, pelaksanaan serta metoda.
Dalam. kaitan meninghatkan efektifitas KKG, i=i kegiat-
an/program harus lebib diperielas, materinya harus SEe—
eifik menyangkut perscalan yvang dihadapi guru. menan—
tang, motivatif dan dapat memecahkan masalah. Dalam hal
ini maka perlu dilakukan suatu  koordinaci yang bailk

antara pembina, pengurus dan anggota untuk  merumuskan
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vang haik, vang dapat  merangsano gurw
e s tisipast aktidt dalam aktifitas EEG.
2) Efektifitas pembinaan melalui KKKS
Feranan dan fungsi kepala sekkolah dalam pendidik-
an/peEngajaran di sekolab sangat penting. Kepala sekolah
adalah manajer segenap kegiatan kependidikan di sekolah,
bailk yang bersipat administratif mauvpun akademis. Secara
sistemik, Lipham dan Hoeh {(1974) menvebutkan tugas dan
tanggungjawabh kepala sekolah menyangkut segenap proses
peningkatan  pendidikan/pengajaran, meliputi : menilai

relevansi  program  yang dijalankan, merencanakan pe-

rh

ningkatan program, mengimplementasikan perubahan program

ol

dan  mepgevalouasi  hasil program.  Sementara  Krajewski,
mengungkapkan juga babwa kepala sekolah sekolah memiliki
tanggungiswab utama dalam : (1) situasi belajar, €2)
fengaiaran dan kurikulom, (3} administrazi dam (4)
hubungan manusiawi.

fMelihat  peran dan fungsl kepala sekolab di atas,
KEES, vang antara lain bertujuan menjalin/membentuk
wadal  kerjasama antar kepala sekolah dalam  =atu gugus
sekolah  serta meningkatkan kualitas administrasi  dan
supervisl  sgholah, mendjadi sangat penting bagi  pening—
katarnn kualitas profesional guru. Bagl guiru, KEKS  adalah
wadan  penyelesaian  lebib  lanjut masslah  yvang  tidak
terpecabkan di KEG. Kepala sekolah vang menjadi  pembina

meEwakili FKE yang dibinanva untuk membicarakan persoalan



varg beluwr terpeoabhban dalam forum KEKS.

Diskusl, simulesi dan demonstrasi meruapsaken  akti-
fitas vang seecara rutin dilakukan dalam  KEKS.,  Dalam
forum tersebut, dibicarakan mengenai herbagai  kebijabkan
pendidikan, program sekolah, pemecahan mmasalab di KRG,
pendayagunsan lingkungan, serta pembinaan meEngajar guru.

Manfast kegiatan kKKKS tersebut, dengan demikian,
memberikan momentum bagi pencarian alternatif pemecatan
masalah vyang menjadi tugas dan tanggung jawabnva. KEES
Juga dapat memerankan diri sebagal pusat belajar cesama
profesi. Selain itu aktifitas KEKS  membentuk  komitmen
yang tinggi untuk melakukan  perbaikan =ekclah v ang
menjadi  tanggug jawabnyva, certa melahirkan hLesadaran
kaszek akan perannya sebagzi pembina guru. Dengan demiki-
arn efektifitas KKKES berarti =efektifitas fungsi  hkepala
sekolah vang pada akhirmya berimplitasi pada teriadinva
efektifitas pembinaan guru.

}i Kodvyva Randung terdapat 145 KEKES, tersebar di 264
kecamatar. Dari jumlab tercetut ternyata hanya 87 (&0 i)
KEKR vyamng berjalan, dalam arti menyelenggsrakan  aktifi-
tasnya. Dan dari jumlah tersebut sscars kuslitatif Ranya
o KKES  {kurang dari B %) berialan. Kelima KEKES vang
efektif tersebut ternyvata terdapat dalam gugus  sekolah
yang memiliki KKG sangat aktif. Jadi adslah lelas bahwa
ternyata terdapét karelasi vang signifikan antara KKG
aktif{ dengan KEKES aktif,

Berdasarkan pengamatan. efektifitas KKES cenderung



dipengaruhi cleh faktor—faktor herikat

{a) Tingginya motivasi para kEepala sekolah untuk mela-

()

kukan perubahan atau perbaikan kualitas pendidikans
pengajaran di cekolab mazing-masing yang didampingi-
nya. Femilikan motivasi yang tinggi mendorong kepala
eepkolah vang dalam SFFP ini bherperan sebagai pembina
K¥G dan sekaligus anggota KEES mendorong dirinya
aktif berpartisipasi dalam sktifitas—aktifitas tedua
wadah tersebut. Ia dengan kesadaran vang tinggi akan
tugas dan tanggung jawabnya akan berusaha berparti-
Sipasi aktif mengikuti kegiatan KEKS dan KEES serta
berusaha mengimplementasikan alternatif pemecaban
masalah yang dipevroleh melalui aktifitas kedus wadah
tersebut. SGituas=i kerjs kepala sgkclah seperti ini
sgCara sistemik berdampak hesar terhadap psningkatan
Fualitas profesienal guru Ehususnyva,., dan kuslitas
FEM umumnya di sekolah yang dipimpinnya.
Feterlibatan aktif pembina (pernilik)d

Aktifoya penilik sebagai pembina yang secara
fungsional bertugas melakukan supervisi  terhadap
eegenap aktfitas pembinaan profesional guru baik  di
K¥G, mauvpun FKKS berpengas-uh besar terhadap  tingkat
gfektifitas program kedua wadah tersebut. Fenilik
dengany atribut dan otoritasnya <cangat berpengarub
terhadap aktifitas guru maupun kepala sekolah  yang

menliadi  binaannva. Sebab penilik dapat memberilan
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penilaian terhadap kualifikasi mereka. Dengan  demi-
kian semabin tinggli participasi pernilik  berkecende-
rungan semakin Lingginys partisipasi gury dan kepala
sekolal dalam kegiatan-kegiatan dalam wadah terse-
but, dan sesbaliknva,

(c} Terdapatnya acpirasi pendidikan masyarakat (orang
tua murid) wvang tinggi

Aspirasi  pendidikan orang tua murid  yvang

mempengaruhi efektifitas KKKS adalah aspirasi  vang
berupa  tuntutan orano tus akan tingginva kualitas
hagil pendidikan/pengajaran vang harus dihasilkan
oleh sekolah 1tu sendiri (sekolah tempat belaiar
anak—anaknyal). Pada KEKS efektif, vang secara kebe—
tulan berada pada KEG efektif, diketemukan berbagai
indikator yvang menunjukkan adanya aspirasi pendidik-—
an orang tua vang tinggi. Diantara indikator terse-
but adalah adanyva keinginam mereka untuk memperaoleh
layanan maksimal dari sekolah. Femudian, mereka juga
menginginkan  anak-anak  yvang belajar di sekolah
tersebut mendapatban kulaitas unggul dibanding dari
sekolah lain, sehingga kelak dapat berkompetisi
dalam memperoleh kesempatan pendidikan  lebih  baib
pada Jenjang sekolah berikutnya. Selain itu, cehs-
gian besar orang tua murid di sekolah—sekolah terse—
but menunjukkan kemauarn untuk bekerjasama meningkat-

kban  kualitas sekolah. Mereka umumnya bersedia  ber-—
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partisipasi baik dalam bentub sumbangan saran maupun materi
foamz) .

Situasi bhubungan antara sekolah dan masvarakat {orang
tua} vang bersifat saling mendukung tersebut di atas MeErypa—
kan  hal positif bagi  peringkatan  kualitas sekolah/FPEM,
Berbagaxr studi mepunjukkan efektifitas sekolah/PREM sangat
dipengaruhi  oleh sclidaritas hubungan ahtara sekolah  dan
masyarakst, vyang merupakan salah satu tugas  dan tanggung
Jewab kepala sekolah. Lipham, Rankin dan Hoeh (1985 = zZ58-
2589}  mengungkapkan  pandangan Daresh (1983 a). Rrittenham
(1980) dan Zimman (1980), bahwa

"A major purpose aof developing erfective relation with

the local community is to enable parents and citizens to
participate actively and meaningfully in the educational
activities of the schocl. Effective programs of schoal-
community relations encourages parents to become involved
in the educaticonal processes af school through warking
with teachers in planning the individual educational
pragrams of itheir children each semester., Communication
and invaivement are the realy increased, because closely
with teachers to monitor the progress students, amnd make
toward achieving their shart—ang lang-range educational,
social, personal, and career goal.
3) FPembinaan dilakukan melalui PEG

PG sebagai teachers centre pada dasarnya adalah
tempat  vanq dipesrgunakan untuk melaksanakan kegiatan
guru. FEG dimanfaatkan uvntuk melangsungkan kegiatan G,
KKkKS dan KEFS secara terpadu. PEG, dengan demikian  meru-
pakan tempat peningkatan profesional guru, vang berfungesi
utama wntuk mencari alternatif pemecaban masalah Yang

belum terpecahkan (unsclvable) di forum KEKG, dan KEKS,

serta berfungsi sebagai media penyebar-luasan pembaruan



perdidikan.  Jadi FEG juga merupakan  sarana Perrg by
antara FEG, KEKS, dan KEFS.

Terdapat indikasi babwa sebagian besar PEKG yarg ada
{sudah terbentuk) di Kadya Bandung yang berjumlah 31 (2
di tinmghkat kecamatan, 5 di tingkat gugus) ternyata belum
menialankan  fungsinva secara efektif. Dengan kata lain,
umumnya belum berfungel sesuai tujuan yang ditetapkan.
Secara  konkrit, diketabul hanya dua FEG saja yvang dapat
gdikategorikan efektif, yaitu FEG gugus Merdeka dan FEG
gugue Hanjarsari. Sedangkan PEG lain, termasuk FEG Yang
berada di kecamstan yang secars organisasional  dibentuk
dan  dibkina seria dibiavai Depdikbudcam setempat, bslum
memperlinatian keberhasilannya.

Terdapatnys tingkat perbedaan keherhasilan aktifi-
tas  FEE  secara keseluwruhan, baik  dilibat  dari proses
mavpun hasil kelengkapan sarana, motivasi anggota (kKkEG,

KEKES, KKEFS)Y, bhetersediaan nara sumber, internsitas pembi-

naarn darl pejabkat berwenang =erta tersedianva wztaf FEG
itu sendiri umunmhva merupakan faktor kbuat YaNng mempencga—
ruhi o tingkat efektifitas PEG gugus Merdeka dan Banmjar—
e2r i, ternyata kedus PEG ini menampabban adanya kondisi
yang  dipersyaratkan sebagailimana disebut di atas  secars
relatit  memadsi. Mizalnva, disamping terdapatnya sarana
Yang cukup memadal, sepertl tersedianya ruangan kegiatan
tbenogkel keris, pajangan, peEnourus, sumber belajar, per—

CEMUAN, simulasi, micre tesaching dan Rrerpustakaan} vang

=h

dilengkapi dengan azilitas pendukungnya  (vidio, tape



reCoyder, =lids projector, micro film, dsb), juges terda-
patnya  moltivasi anggota vang relatif tinggi. Selain 1itu
tingginya intensitas dari pembina juga sangat mendubkurng
efektifitas FEG di kedué gqugus tersebut.

Di pihkak lain, FEG-FEG vang tidak/kurang efektif
pada uwnumnya disehahbkan oleh kurang tersedianya sarana
serta rendahnys motivasi anggota. Kurangnya (kelengkap-—
&N} sarana yang diperlukan untuk merealicasibkan aktifitas
FiG, berdasarkan pengamatan, cenderung disehabkan oleh
bteberapa hal. Pertama,. karena kurangnya sumber dana para
snggata FEE (sekolah) yvang diperlukan  untuk melenghapi
garana  vyanyg dipsrevarathan. Kekuramngan ini  cenderung

==

rebabkan latar belakang status =osial ekonomi orana tua

ot

d
sSizmwa, ataw faktor lain. Memang ada beberapa =zekolah yang
setara  potensial dapat melenghkapl sarana  FPEG QUUSNY S,
karena  lsatar belakang status sosial ekornomi orang  tus
siswma tingai dan merata, namun cenderung "engoan®  untuk
mengembangkan aktifitas pads komunitas FEE. Jenis setrolah
Ani menganggap  mengapa  harus  secara  dominan memasak
kelengkapan  FEG  vang pads dazarnya untuk kepentingan
banyak sekolah. Kedua, kurangnya dana FPEG justru  bukan
harena latar status scsial ekonomi orang tus siswa, mamun
lebih dikarenakan karang mampunya cekolah-sebkolab anggota
FIG  secars terpadue memobilisasi pemanftfazatan sumber dansa
masyarakat (crang tua)., Hal tersebut cenderung disebabhan

kurang solidnya hubungan kerjasama sekalah dan masyara-
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kat, disamping kurananya motivasi dan hreatifitas sekolah
untuk mengembangkan PEG sebagal wadah pengembangan profe-—
signal  guruw, padakal peran kepala sekolah salah satunva
berfungsi untuk menjaliﬁ hubungan sekolah dengan masyara—
kat,

"Major competencies reguired of the principal in
fostering a sound Gf pragram of schocl-cammunity
reiationship include the following: assessing commu—
nity needs and aspirations, analyring the composi-
ticn, relationship, and demands of cammunity subpub—
lics: working with community leaders, arganizations
and agencies; warking with parents and parents—teach-
er arganizations; and communicating with the communi-—
ty about the purposes, programs, pragress, and plans
far the improvement of the school.® (Lipham & Hoeh,
1974 ¢ 15y,

rendahnya motivasi anggota FEG, yaitu guru, kepala
sekolabh, dan penilik, =ebagian besar banyak disebabkan
oleh berbagsi persoalan pribadi mereka, terutama yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hbari vmumnyva, misalnva
waktu, dan tenags serta uvang untuk melakubkan partisipa-
Blnya secara aktit,

Rerdasarkan kenyvataan di atas, babwa kurang efek—
titnya PG sebagian bezar lebih dari 90 % Jumlahk FPEG dJi
Fedya Bandung, adalab disebabkan cleh Rurangnya pengor-—
ganisasian FKG  secara terpado. Hampir ditemukan pada
setiap FEG, terdapat hubungan antar =ekolah yang kurang
eolid. Masing-masing berjalan secara rutin dari waktu ke
wakiu., Sesiain 1tu, terdapat pula sikap  vang kurang
mendukung keberhasilan FEG. Misalnya, masih  terdapatnys

apatisme dikalangan  anggota PG, atau guru UumLimny & .

Fercepsil bahwa FEG tidsk membesrikan kontribusi  secara



largeung yang dapat dinikmati dan meningkatkar  bkuzalitas
hidupnya merupakan faktor peikls yvang mas=ih  dominan
melekat di kalangan guru, mereka merasa bahwa hualitas
hidup sehari—-hari dan Fenaikan pangkat serta mengaiarnya
dapat dilakukan dengan lancar tanpa harus secara aktif
berpartisipasi dalam FEG. Disamping kecenderungan etos
pofesi anggota FEG vang relatif masih rendah dikarenakan
berbagal faktor sosial budaya yang mempengarubhinva.
Namun demikian, terlepas dari kekurangan vang ada
dalam penyelenggaraannya, FEG sebagai tempat pembinaan
prafesional tetap memiliki potensi vyang propektif vang
dapat dikembangkan semaks=imal mungk in untuk meningkatkan

kualitss profesional guru di masa mendatang .

2. SBistem pembinaan profesiocnal guru yang bersifat khusus

cleh penilik dan kepala sekolah

Dalam wupava peningkatan profesional guru, penitlik

dan  kepals sekolah menduduki peran dan fungsi strategic

B

dikarenakan kedekatan lokasi pembinaannvya serta s=ifat
ﬁubunéannya yang bersifat langsung. Dengan demitian,
kuslitas penilik dan kepala =zekolah menyangkut  wawssan,
pengetahusn dan keterampilan serta kemampuan manajerial
gdan pesbinaan berpengarub besar terhadap berituk  hualitacs
prafesicnal guru yang dibawahbnya. Salah satu fungsi pokok
perilaik dan kepala sekolah sebagai supervisor, misalnvas,
jeltas menuntut kepemilikan bompetensi-kompetensi tersebut

o1 ataz. Karena pada dimensi fungsional ini, kedua kelom—



pok proftesional tersebut bertangoung jawsab bagil Yoening-—
katan/perbaikan pengajaran, termasul stimolasi e bim-
buhan  dan  perkembangan profesional guru, =elsksi dan

Fevisi tujuan pendidikan dan bahan, metoda serta evaluasi
pengajaran (Oteng Sutisnz, 1789 @ 2464}, dengan perkatsan
lain memberikan bantuan dalam pengembangan situasi hbela-—
Jar mengajar yang lebih baik (Kimball Wiles, 1955),

Mamun  dalam kenystaannya., berdasarkan pengamatan,
dapalt diambil suatu kesimpulan hbahwa pembinaan profesi-
onal guru oleh penilik dan kepala sekolah belum terwuiud
secara efektif, dalam arti menghssilkan hasil pembinaan
zeattai harapan. Hal tersebut sesunqguinyas disebabkan olseh
belum berjalannya mekanisme pembinaan guru melalui peni-
1ik dan kepala sekolah. Bila dilihat secara rinci, fak-
tor—-faktor penyebab kurang efektifnya pembinaan guru cleh

pernilik dan kepala sekolah adalah sebagal berikut :

a}) Kurangnya kesadaran dan pemahaman peran serta fungsi
penilik dan kepala sekoclah sebagai pembina
Ternyata masih banvabk perilik dan kepata =skolah
vang belum memabami peran dan fungsi yang harus diem—
bannya. Mereka helum menyvadari bahwa diri meraka
adaxlah  orang yang berada pada posisi terdepan  yang
Faling bertanggung jawab membantu dan membimbing guru
dritul meningkatkan bualitas mengajarnya. Sebhalikpya
sebagian besar memprioritaskan prekerjaan rutin  admi-

nistratif, ketimbang mencarikan strategi efektif pe-—
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naemiangan profesional goruy vang dibimbingnyva. Dalam
Fel inl penilik dan kepala sekolab lebihb merngqutamak an
penanganan masalab-masalah ketatalaksanasan cekolah
seperti  bkehadiran, laporan heuwangan, hkeadaan fisik
sekalah, satuan pelajiaran, dsb. Sedangkan aktifitas
pembinegan  terhadap guru melalui kurnjurgan kelas,
pertemuan pribadi  dengan guru, diskusi pemecahan
masalabh FBEM, deb, kurang dilakuban secara infeﬁaif
aleh wmereka.

Kurang atau tidak meratanya tingkat kecadaran
dan pemahaman penilik dan kepala sekolah secara lang-
sung atau tidak langsung meniadi faktor penyebhab: tidak
meratanya mutu sekolah di Kodya Handung. Hal tersebut
secars horisontal dapst menyebabkan pula tidak merata-—
nyas efektifitas KEG, KEES dan KkPES, Farangnya pemaham—
an  terhadap  peran dan fungsinya bkemungkinan besar
diakibatkan ocleh bkekurang fahaman mereda terhadap
srsetem arganisasi pembinaan guru. Dan kLurangriva pEm s
hamar peEran menyebabkan karangnya kemampuan menginple-
mentasiktar prooram ataw melaksanakan begiatan secara
proporsional  dan maksimal. Crase, Giacquinta dan
Bernstein (1575 ¢ 41%) sepsti dikutip Diaman Satori
11789) bahwa pemahaman anggota organisagl Lterhadaap
pragrams/kegiatan yang akan dilakukan kerkorelasi
positif  dengan kemampuan melaksanakan Rrekerjaan yang
diembarnnya.

Lebih  daub, kurangnya kesadaran dan pemahaman
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bann pulsa oleh latar belakang profs—
sianal mereka. terutama berkaitan dengan latar pendi—
dikan dan pengalaman yvang dituntut oleh perannys seba
gai pembina. Davi Eeﬁanyak 86 penilik ternyata hanva S
arang (4,18 L) =saje vang berlatar pendidikan sarjana,
13 arang sariana muda (15,1 %), serta sisanva &8 orang
(79,1 %} berlatar helakang pendidikan SPGB cederajat.
Fondisi pendidikan penilik tersebut sudah bearang tentu
mempengaruhi  wawasan, pengetahuan atave profesicnali-
tzs=nya daltam melakubkan pembinaan profesioral terhadap
QUL .

Masih terbudayanya hubungan penilik, kepala sekolah

dengan gury yang bersifat birokratis

Dalam interaksi organisasional  vang kompleks,

Girokrssi  merupakan  mekanisme pengaturan hubungan
sosilal ysna ampoh dan sangat baik, karenas bica mencip—

takan fheteraturan dan efektifitas hubungan ity seqn—
diri. Mamun dalam bwbunosns antar pribadi pada lingkup
dan =kala kecil, praktsk Lirckraszi justeg dapat menve-
Babkarn efektititas hobungan men)adi rendab, dimana
gtruktur  komunikasinya kurang =alid, integratif dan
tidak koleniazil.

Balam pembinaan profesional aura, sebenarnyva

yant diperiubkan ads

|
i
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hubungan  penilik/tasek
dengan guru yang bersifat profesional dan demobratis.

Suatuy pola yvang didas=arkan pada prinsip kesejajaran,



c}

keterbukaan, dialooslitas, chisktifitas, kemitraan dan
Sikap  =aling menghargsi  secara profesional . MNamun
demiklan terdapat suatu kecenderungan banvakriyva peni-
1ik  dan kepala sekolah dalam Lupayanya membina guru,
masih menempuh pola hubungan atasan bawahan. Terkesan
dalam diri penilik/kepala sekolah sebagai =zeorang
atasa bagi gur& yarng memiliki status dan otoritas Vang
lebih supericr. Sehaliknya guru  terkesan sebagai
subordinat. FKesan psikologiss/ birokratis senerti ind
pade gilirannys melahirkan situasi interakei pembinaan
vang kaku dan kurang dialogal.
Kurang efektifnya kegiatan utama pembinaan vang dilak-—
sanakan penilik dan kepala sekolah

Wiles dan Lovel {(1979), Marks, Stoops & Stoops
(1278}, serta Neagley dan Evans  (19920) menyvebutkan
batwwa  ada tiga begiatan pokok vang dilakukan penilik

dan  kepala sekolab dalam Upayanys memperbaiki penga-

(™8

Jeran di  tingkat seholah fsupervision st the lacal
schacl level), yaitu bunjungan/cbservasi kelas, pambi*
Caraan individual, dan diskbusi sekolahk. Fetigs keaist—
ary  tersebut  sangat  konstributif bagi pengembangan
profesicnal guru. Haik hburuknva betiga kegiatan terse—
tut dapat mempengaruhi efektif tidaknya pembimaan guru
pada tingkat sekolah.

Diketahui sebagian becar pEniliksbkepala sekolah

kurang  intensif melakukan kunjungan kelas. Fadahbal

kuniungan  ini  relatif sangat penting untuk  melihat
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Eetara langsung bagaimana proses belajar mengasiar ber—
lang=urng. Termasuk  dalam rangka  ini penilik/kepala
sekolah dapat mengetahui secara pasti bagaimana pernam-
pilan dan  hkompetensi mengajar guru, interaksi  dalam
belas, serta suasana kelas secara keseluruhan, sehing-
gs dapat mengidentifikazi langkah perbaikan apa Yang
harus dilakukan atau didiskusikan. FKuwrangnyas intensi-
tas  kunjungan dapat mengurangi dava inmner control
individu guru untuk secara terus meneruse meningkathan
gualitas profesional dirinya secara lebih baik, dizam-
PLOQ menyebabkan pembina tidak depat melakukan pembi-
P& {(karena tidak memahami permasalahan). Dengan
demikian, kurangnya intensitacs kunjungan kelas merupa-—
kan awal dari tidak efektifnya pembinaan oleh penilik
dan kepala sekalahk.

Furang intensifrnya kurniungan belas oleh
penliik/kepala sekolah disebabkan oleh beberapa fak-
teor. Selain faktor kesadaran dar pemabhaman mereké
sebagai pembina  dan  faktor kesiapan psikologis
(sepertl : motivasi, etos srofesional , kegairabkan
kerja, dst), faktor kesedizan waktu juga mempengaruhi
intensitas  kunjungan. BRerkaitan dengan hal tersebut,
waktu  yang dimiliki penilik khususnya, tampak Furang
memadsi.  Bils jumlab penilik di Kodya Bandung setiap
becamatan berkizar 1-4 orang,. yang bertanggurmg  Jawab

stas 15-50 sekolah (sekitar FO-120 orang lebih guirs ),
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Liik smebtiap hael kerianye haroas  mela-—

ruban kunjungan terbadap lebibh dari BEOrang guru. Mal
tersebut menunjukkar waktu yang tersedia badi  penilik
untuk  melakukan  pembinaan bEurang memadai. Fehingoa
2ila ditambah faktor lain becenderungan pembinaan Yarg
kurang efektif meniadi sangat beczyr.

kegiatan penting lain vang harus dilakukan peni-—
1ik  dan kepala sekolah adalah melakukan forum perte—
muan  pritvadi. DPalam forum ini diharapkan masalah—
masalah yang ditemukan dalam kunjungan kelas dapat
dilanjuti untuk mencari pemecahannya. Rerbeda dengan
Fapat. hubungan pembina dengan gura dalam forum  iri
cenderung bersifat fribadi, lebih terbuka danm  dialo-
gis. Willout (1979 : 1B-19) menyebutban ¢+ “In a duet
the two members can fully focus on che anather, ex-—
change freely, and become finely tuned." Walau dalam
kenyataannva karena faktor tertentu suasana kamunikasi-
fya tidak cesuai yang difarapkan. Aksan tetapi, karena
tizlam prakteknys Eunjungan kelas Jarang dilakukan;
tervtama aleh penilik, maks forum pertemuan pribadi
Yang Secara teoretis efektif untuk pembinaan guru pada
benyataannya menjadi kurang efekitif. Bahban, Walasupuan
terdapat pertemuan pribadi namun efektifitas peritemuan
tersebut masihb diragukan pula. Faktor respon gureru
terhadapr penilik khususnya wvang masih  rikuh {segar)
serta belum menarub kepercayaan sepenuhnys  terhadap

penilik dan tradisi budaya masyarakat kita vang cende-—



rung tertutup, burang menyukal bketerbubkazan sepenubnya
mErupakan faktor penyebab kurang efektifnya  pembinasan
guru melslal  pertemuan pribadi.  FPadahal pertemuan
pribadi  dalam sSuastu  proses  pembinaan crofesional
sangat penting dan efektif. Karena melalui forum ini
dapat tercipta suatu komunikasi yang efektif. Penilik
dan kasek perlu mempunvyal kualitas dan penampilan yang
secara soslo-pesikologis dipersyaratkan. Blumberg Et.al
{1278 1 76-78) menggambarkan sikap vang nerlu  dilaku—
kan  untuk membentuk efektifitas komunikacsi antar
pribadi, yaitu:

1) Becaras pribadi  bersifat hangat, bergaul secara
akrap penuhh kehangatan serita memperhatikan statfs
21 dwiur, bersikap adil dan objektif terbadap stafg
3} terbuka secara pribadi, berbaqgi pikiran dan pera—
sxan dengan staf, serta memberikan bimbingan kepada
meyreka untuk berbuat sama:
4y Terbuka secara profesicnal. Mudabh didekati stat
untuk memecahkan maslah-masalah profesionals
Secara teknis kompeten, menampilkan peran kepemim—
pinannya socara bompeten:
&) Memelihara tkonfidensi (rasa percaysa  diri). Dapat
menyimpan hal—-hal yang bersifat rahasiag
7Y Memberi tauvladan:
Y Dapat dipercaya. Bergaul secara langsung  tanpa
menyembunyikan "makna" seharusnvas
7) Berpartisipasi dalam pembuatan keputusan. Berbagi
dengan staf dalam pengambilan keputusan;:
10) Bersikap eportif (mendukung) angogotanva bila  ter-
jadi konfrontasi dengan pihak lain.

)

Terakhir, bkegiatan pembinzan yvang dilakubkan oleh

pernilik/kepala sehkwolah adalah diskusisrapat. Hasil parel -

mengungkapkan  bahwa diskusi  yang dilaksanakan oleh

kepala  sekolabh dan penilik merupakan forum yang dapat mem—

pertemikan  febutuhar profesichal guru {Satori, 198% ::243),



Melaiuw: diskusi dibicarakan berbagail perscalan vang dihadapi
gurw  dalam  FBEM sehsri-hari, serta dicarikan alternatif
pemscahannya. Melihat fungsi inilah, maka forum disbusi
sekhalah  merupakan ealuran-ﬁembinaan profesional guru  yang
strategis. Karena melalui diskusi kelompok kecil yarig ter-—
dir: dari tiga unsur utama pelakue pendidikan fouru, kepals
sgholah dan penilik} ini akan. dapat diiidentifikasi dan
dirumuehan permaszlahban yang benar-benar terjadi di lapangan
atau dalam preoses pendidikan yang sebenarnya, yang kemudian
divnavakan pemgcahannya.

Beluruf sekolah liputan ternvata menyelenggarakan ke-
giatan diskusi sekolah/rapat Secara  rutin seminggu  satu
kxli. Sedanghkan diskusi gabungan antars guru, kepala sekolah
dan penilik dilakukan terganturng pada kebutuhan.

Digskuszi sekolah memiliki  dampsk tukup  besar  bagi
pengembangan profesional guru. Disamping guru melalui  forum
ini dapat memabami dan memecahban masalah FEM vang dihadapi .,
jugs dapat menjadi wahana perclehan dan penyebaran informasi
baru  tentang kependidikan. Melaluil forum ini penilik ataun
khepala  sekolah biasanvya menyvampaikan berbagai pertembangan
vang  berkaitan profesi guru. Misalnya penvampaian tentang
kebijakan haru pendidiban, =erts  informasi lainnya  vang
terkait  dengan pengembangan profesional guru. Oleh karena
ttulah diskusl sekolah biaganya.diikuti aleh selurubh  gurua,
barena manfaat praktie yvang dirasakan vang dapat diperoleh

melalul forum inl dissmping tempat penvelenggaraanntya adalah
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gurd bertugasz itu sendiri =elain Wak tirya

pada hari-hari luang tertentu vaitu hari

topik dishkusifrapat pada umumnya bukanlah
topik yarg berkaitan dengén persgalan yvang ditemukarn penilik
atau kepala setolah saat melakukan dua kegiatan sebelumnya,
yaitu  kunjungan  kelas dan pertemuan pribadi. Selain itu,
forum  ini dalam kenvataannya seringkall  hanva merupakan
saluran  informasi  yang satu arah  {atazan pada bawahan),
dikarenakan cenderung lebih sering dipergunakan  untulk  me-—
nyaimpaikan informasi dari atas.

Mezkipun demikian  jika diltabukan komparasi antara
runjungan  kelas, pertemuan pribadi dan diskusis/rapat seko-—
lab, ‘ternyats kegiatan rapat memilibki tingkat efektifitas
vang  lehih tinggi daripads lainnya. Farenanya, kegiatan
pembinsan melalui diskusi sekolah/rapat profesional agaknya
peErle seksli  dikembangkan di massa meEndatang. Hanva =aia
penataan materi diskusi perlu ditingkatkasan =secara lebih
baik agar efertifitasnya lebih memuasbhan.

Rerdasarkan kenyataan mengenal efektifitas  pembinaan
gura  BD Kodye Randung—— vang dilinat dari tingkat wilaysh,
kodya maupun hecamatsn—— secarsa umum dapat ditarik kesimpul-
an bahwa pembinaan profesionsl guru 5D Fodva bandung  terse-—
but menunjukkan hasil kurana memuaskan, Walzag diakui  terda-
pat bebersps sistem pembinaan yang menuniukkan hégil YarQ
efelkitif.

Terdapat beberapa taktor yang secara sistem s=saling

berkaitan erat menyvebabkan hasil pembinaan  kurang efektif



umtiaiya.  Fertama, kurang jelasnya konsep dasar pembinazn
profesional  guru 80 di Kedya Bandung. Fenomena hketidak
jelasan konsen dasar pembinsan yang terjadi di daerah pembi-
naan ini, sebenarnya diakibatkan oleh adanya ketidak jelasan
konsen desar  pesbinaan profesional guru SR di Indornecia,
Misalnya menyanghkut konsep-konsep dasar apa sehenarnya
pembinsan  profesional guru P Aps tujuan pembinaan profesi—~
onal guru 850 7, profil guru 5D profesional vang diinginkan
T Bagaimaﬁa strategi pembinaan profesional gure  SB vang
harus ditempuh (= Isi/materi, prioritas, pembina, prasedur,
deb} ¥ zerta bagaimana cara danm alat ukur yang dipergunakan
untuk  melikat tingkat keberhasilan Sty prosee  pembiinaan
profezional gurw L, tampak belum jelas dirumuskan.

kedua, Kirang memadainya manaiemen pembinaan  profe-—

sirchal guru SO Kodva Bandung. Hal ini disebabkan antara lain
oieh Faktor ketidak jelasan konsep dasar pembinaan gurit 3D
seperti dizebutkan di atas., Konsehkuensinya, perncanaan,
pengorganicasian, implementasi dan evalusci peEmbinzan profe-
zional qguru weniadi Yurang jelas, dean tidak mengarah pada
pembinaan profesicnal secara menyeluruh, Fembinaan profe-
gicnal yvang banvak dilakukan dan diprioritaskan lehih menga—
rahh  pada pembinzan kompetenci mengajar di kelas. Terutams

peminaan oeno

it

>tahuan, keterampilan, dan  sikap. Walaupun
secara materi, rcembinaan kompetensi mengalar tersebat  dila-—
kukan  hurang mesadai. Hal tersebut sering  terlihat proses

pembinaan yang banvek dilakukan melalui prenstaran, misalnva,



I
Ay
et

S

Ol

ra o substantif memberiban materi YEND  Cendeirurg KU ang
relevan  dengan kebutuban akiual guru urtuk mengaiar di be—
lasnya. Sementara aspel lainnya dari pesbinaan profesional
gurw 5D lainnva sering kurang memperoleh perhatian. Fadahal
aspek  wadah/organisasi  profesional dan otonominya, seria
sspek  pengembangan  kode etik dan maszalah karier termasuk
persoalan pembinaan profesional guru SD sangat penting pula.

Ketiga, belum adarnya otonomi sekolah urtuk  melaksana—
kan pembinaarn gurua SD sepenthnya. Fadahal untuk meningkatkan
profesional guru, otonomi mutlak diperiuvkan. Dengan otonomi
yang dimiliki <cecara leluass sekalah dapat membina guru
s&sutail  dengan kebutuhan. Kondisi seperti  itu merngharuskan
pembinaan profesiconal guru masih memer 1ok an intervensi
belenbagaar terkait, baik tingkat pusat, wilayah DT 1 maupun
BY  II. Dan, intervensi torsshut tampak diperlukan hingga
sebolabh/gura memiiiki resiapan menerima otonomi sepentbnya

untubk melabtukarn pembinzan sscara ieluasa dan mandiri.





